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要旨 

 
 

 

アリヤニ、フェブリ・ウルヤ。2016。村上正典の映画電車男における電車男

の主人公にて草食系男子の特徴。ブラウィジャヤ大学文学部日本文学科。 

指導教員 : (I) デウィ プスピタサリ     (II) ナヂヤ インダ シャルタンチ 

 

キーワード: 映画電車男、草食系男子、特徴、男らしさ 

 

本論文は電車男という映画における電車男の主人公に描かれた草食系男子

の特徴について分析する。特徴とは特別で固有の性質である。「電車男」の

映画は女との恋愛関係に関して特徴を持っている電車男について語っている。 

 

この研究は結果通りになるように、記述分析を使用する。電車男に描かれ

た草食系男子の特徴を述べる為、データソースを使い、また社会文学とミザ

ンセーヌという理論を支持の理論として使用されている。 

 

この研究の結果には草食系男子の特徴を持っている。物理的特徴は１）ど

ことなくシャイなやせ形の男の子が弱々しそうに立っていた、２）黒縁の眼

鏡をかけ、横縞のシャツを羽織った、３）スレンダーである。非物理てき特

徴は（１）心が優しい（２）男らしさに縛られていない（３）恋愛にガツガ

ツしない（４）対等な女観（５）傷つきが嫌い。 
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ABSTRAK 

 

Ariyani, Febri Ulya. 2016, “KARAKTERISTIK HERBIVORE MEN  YANG 

TERCERMIN PADA TOKOH UTAMA TRAIN MAN DALAM FILM DENSHA 

OTOKO KARYA SUTRADARA SHOSUKE MURAKAMI”, Program Studi 

Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Unuversitas 

Brawijaya. 

Pembimbing :(1) Dewi Puspitasari (2) Nadya Inda Syartanti 

Kata Kunci : Film Densha Otoko, Herbivore men , Karakteristik, Maskulinitas. 

 Skripsi ini membahas tentang karakteristik herbivore men yang tercermin 

pada tokoh utama Train man dalam film Densha Otoko. Karakteristik merupakan 

sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu. Film Densha Otoko menceritakan 

tentang Train man yang mempunyai karakter khusus dalam hubungannya dengan 

wanita dalam hal percintaan. 

 Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan fokus kajian, penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analisis. Mendeskripsikan karakteristik herbivore 

men yang tercermin pada tokoh Train man dengan menggunakan data pustaka serta 

bantuan teori sosiologi sastra dan teori mise en scene untuk membantu penulisan 

dalam melakukan penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh Train man mempunyai 

karakteristik-karakteristik herbivore men, yaitu berupa karakteristik fisik seperti 1) 

herbivore men berupa mempunyai wajah malu-malu dan cenderung cantik, 2) dalam 

urusan berpakaian terbiasa memakai kacamata berbingkai warna hitam, memakai 

kemeja bergaris horizontal  yang longgar, dan 3) memiliki tumbuh ramping. 

Kemudian untuk karakteristik non-fisik berupa 1) mempunyai sifat lemah lembut, 2) 

tidak dibatasi sifat “maskulinitas” pada umumnya, 3) tidak agresif jika hubungannya 

dengan wanita berkaitan dengan hal percintaan, 4) memandang wanita setara dengan 

laki-laki, dan 5) tidak menyukai rasa sakit secara emosional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem sosial masyarakat selalu mengalami perubahan. Tidak ada 

masyarakat yang tidak mengalami perubahan, walaupun dalam taraf yang paling 

kecil sekalipun. Masyarakat yang di dalamnya terdiri atas banyak sekali indinvidu 

akan selalu berubah. Perubahan itu dapat berupa perubahan yang kecil sampai 

yang besar, yang mampu memberikan pengaruh yang besar bagi aktivitas atau 

perilaku manusia. Perubahan itu dapat mencakup aspek luas dapat berupa 

perubahan  dalam tingkat struktur masyarakat yang nantinya akan berpengaruh 

bagi perkembangan masyarakat di masa yang akan datang, sedangkan mencakup 

aspek sempit yang meliputi aspek perilaku dan pola pikir. Dalam aspek sempit 

perilaku dan pola pikir sendiri tentunya akan mengalami perkembangan dari masa 

sebelumnya dan akan memunculkan perilaku dan pola pikir yang baru. Salah 

satunya dengan banyak bermunculan kelompok sosial – kelompok sosial yang 

baru.  

Hal ini juga terjadi di dalam masyarakat Jepang. Contohnya, adalah 

munculnya kelompok sosial soushokukei danshi. “Herbivore men (soushoku 

danshi  atau soushokukei danshi dalam bahasa Jepang)” mengalami kepopuleran 

pada tahun 2008-2009. Pada bulan Desember 2009 istilah ini menjadi sepuluh 

besar daftar “Buzzword of the Year” pada suatu perlombaan yang di sponsori oleh 
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U-CAN (University and College Accountability Network ). Dapat dikatakan 

bahwa kata herbivore men atau soushokukei danshi termasuk kata kunci yang 

sering dicari dalam mesin pencarian di internet seperti Google atau Yahoo. 

Walaupun kata kunci sering mempunyai umur yang pendek dalam pencariannya, 

akan tetapi kemunculan kata atau istilah herbivore men atau soushokukei danshi 

pada kenyataannya secara radikal mengubah cara atau sudut pandang orang-orang 

melihat anak muda Jepang. Hal ini dapat dideskripsikan sebagai peristiwa penting 

dalam sejarah kaum laki-laki di Jepang.  

Secara harfiah herbivore men dapat diterjemahkan sebagai “pria 

herbivore”.  Akan tetapi, bukanlah kaum vegetarian secara nyata, melainkan 

sebutan bagi suatu kelompok kaum laki-laki Jepang yang memiliki karakteristik 

tersendiri. Istilah herbivore men atau soushokukei danshi （草食系男子) dalam 

bahasa Jepang menjadi populer karena keberadaannya sendiri ada di tengah 

masyarakat Jepang. Orang-orang atau masyarakat Jepang menerapkan istilah 

herbivore men kepada anak muda yang sepertinya kehilangan “kejantanan” atau 

menjadi lebih “feminin” yang keberadaannya semakin berkembang. Dalam 

hubungannya dengan masalah percintaan dengan wanita  Masahiro (2013:6) 

mengatakan herbivore men merupakan laki-laki muda Jepang yang mengalami 

kesulitan akan hubungan percintaan. Di jelaskan bahwa herbivore men adalah 

laki-laki muda yang tidak berpengalaman dalam masalah percintaan, yang tidak 

dapat dengan tegas mendekati wanita karena sifat lemah lembutnya. Sehingga 

dalam perkembangannya istilah herbivore men mendapat perhatian luas dari 

masyarakat. 
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Keberadaan kelompok sosial herbivore men ini sendiri, Putri (2012:11) 

mengatakan bahwa Ushikubo membagi herbivore men dalam tiga angkatan. 

Angkatan pertama lahir pada tahun 1974-1977 dan masih merupakan anggota  

dari generasi dankai junior, yaitu generasi yang lahir pada ledakan angka 

kelahiran kedua tahun 1971-1974. Angkatan kedua lahir pada tahun 1978-1982 

yang memiliki nama lain generasi purikura (berasal dari kata purinto kurabu, 

merek dari sebuah mesin foto stiker hasil kolaborasi perusahaan peranti lunak 

Atlas Games dan Sega Enterprise. Yang terakhir adalah angkatan ketiga yang 

lahir pada tahun 1983 dan seterusnya dan merupakan generasi yang tidak 

mengenal era ekonomi gelombang, yaitu dimana masa harga asset di Jepang 

melambung tinggi akibat pertumbuhan ekonomi yang kuat, inflasi yang rendah, 

dan ekspansi luar biasa atas suplai uang dan kredit.  

Adanya karakteristik khusus yang ada pada kelompok sosial herbivore 

men yang berbeda dari stereotip kaum laki-laki pada umumnya. Nanda (2011:23-

24) mengatakan karakteristik stereotip laki-laki seperti ambisius, terbiasa 

bertindak sebagai pemimpin, agresif, dominan dan memaksa merupakan alasan 

penulis mengangkat masalah tentang karakteristik herbivore men  dalam penulisan 

skripsi ini. Karakteristiki herbivore men sendiri sudah banyak disinggung dalam 

berbagai karya sastra berupa film. Salah satunya film Densha Otoko     

Film Jepang yang berjudul Densha Otoko karya sutradara Shosuke 

Murakami ini ditayangkan pertama kali pada tanggal 4 Juni 2005. Film Densha 

Otoko ini merupakan film yang diangkat berdasarkan dari kisah nyata dari novel 

Densha Otoko karya Hitori Nakano. Film Densha Otoko mendapat sambutan baik 
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dari masyarakat dengan penayangan dirilis selama 35 hari di Jepang. Kemudian 

film ini dirilis di Amerika Serikat pada 22 September 2006 di Imaginasian Theater,  

New York yang di ikuti dirilisnya versi DVD pada 6 Februari 2007. Selain di 

New York film Densha Otoko juga tayang di Portland, Oregon, Chicago, Illinois 

dan Seattle, Washington. Film Densha Otoko menduduki peringkat 14 sebagai 

salah satu film top di Jepang pada tahun 2005. Bertahan dalam 10 film top box 

office selama 10 minggu dan pada bulan Januari 2006 sebagai film terlaris dengan 

pendapatan ¥3,532,525,613. Dan menghasilkan lebih dari $35 juta sejak 

perilisannya. 

Film ini bermula dari seorang otaku berusia 22 tahun dikenal Train man 

(Takayuki Yamada) yang mencoba menghentikan tindak kejahatan yang 

dilakukan seorang pegawai mabuk di dalam kereta listrik terhadap seorang wanita 

yang kemudian dikenal sebagai Hermes (Miki Nakatani). Karena merasa tersentuh 

akan pertolongannya sebelum berpisah Hermes berterima kasih dan meminta 

alamat kepada Train man untuk dapat membalas kebaikannya. Train man merasa 

sangat takjub karena Hermes sangat berterima kasih atas pertolongan yang 

diberikannya. Pengalaman tersebut Train man menulisnya di dalam chat room 

dalam grup online internet dan menggunakan ID Train man. Julukan Hermes 

diberikan oleh anggota chat room kepada wanita yang ditolong oleh Train man 

karena ia memberikan satu set perlengkapan minum teh merk terkenal dari 

Perancis, yaitu hermes.  Dalam perkembangan hubungannya dengan Hermes, 

Train man selalu membicarakannya di dalam grup chat room dan mendapat 

banyak masukan bagaimana cara mendekati Hermes. 
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Dalam film Densha Otoko ini tokoh utama Train man yang diperankan 

oleh Takayuki Yamada dalam kesehariannya merupakan orang yang mempunyai 

sifat takut menghadapi kehidupan di luar dirinya, tetapi pada kenyataannya dia 

adalah seorang yang ingin diterima dan dapat bergaul dengan orang diluar 

komunitasnya. Akan tetapi, karena rasa gugup dan takut untuk memulai 

percakapan dengan orang mengalahkan segalanya. Selain itu Train man adalah 

seorang yang ingin dapat menjalin hubungan percintaan. Maka, ketika bertemu 

dengan Hermes dan jatuh cinta Train man  dengan bantuan teman sesama grup 

chat room memulai ide-ide dalam proses pendekatan. Sepanjang film Densha 

Otoko nama sebenarnya Train man dan  Hermes tidak pernah disebutkan, 

sehingga dalam penulisan ini penulis menggunakan julukan Train man dalam bab 

pembahasan. 

Dengan banyaknya perhatian masyarakat dan banyak pemberitaan yang 

dilakukan media massa film Densha Otoko mengalami masa kejayaan di tahun 

2005-2006. Yang secara tidak langsung memberikan gambaran baru generasi laki-

laki muda Jepang yang berbeda dari karakteristik laki-laki Jepang pada umumnya. 

Seperti yang ada pada karakteristik herbivore men. 

Karena di dalam film Densha Otoko karya sutradara Shousuke Murakami 

ada beberapa gambaran karakteristik herbivore men yang ingin di angkat oleh 

penulis, maka penulis tertarik untuk memakai film Densha Otoko sebagai obyek 

penelitian. Dengan mengkaji film ini, diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan yang bermanfaat serta dapat mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 

selama masa perkuliahan. Selain itu, diharapkan pula dengan mengkaji film 
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Densha Otoko, pembaca mendapatkan wacana baru mengenai kelompok sosial 

herbivore men. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana karakteristik herbivore men yang tercermin pada 

tokoh Train man dalam film Densha Otoko karya sutradara Shousuke Murakami? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sesuai dengan 

pokok masalah sebagaimana telah dikemukakan di atas, yaitu untuk 

mendeskripsikan karakteristik herbivore men yang tercermin pada tokoh utama 

Train man dalam film Densha Otoko karya sutradara Shousuke Murakami. 

  

1.3       Metode Penelitian 

Seperti yang jelaskan oleh Ratna (2011:53) bahwa metode deskriptif 

analisis adalah menguraikan melalui deskripsi dengan tujuan menemukan unsur-

unsurnya, kemudian dilakukan analisis bahkan perbandingan agar rumusan 

masalah dapat terjawab seutuhnya. 

Dalam melakukan penelitian, penulis melakukan langkah-langkah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Melakukan pengamatan terhadap film Densha Otoko. Maksudnya yaitu 

dengan menyaksikan film Densha Otoko. 
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2. Melakukan studi pustaka berupa jurnal, buku, makalah, serta surat kabar 

online yang berhubungan dengan karakteristik herbivore men. 

3. Mengklasifikasikan adegan-adegan mana yang mendukung adanya 

karakteristik herbivore men. 

4. Mendeskripsikan hasil temuan dengan menggunakan data pustaka yang 

ada dengan bantuan teori sosiologi sastra, tokoh dan penokohan dan teori 

mise en scene.  

5. Menyimpulkan hasil penelitian. Setelah mendapatkan temuan-temuan 

yang dibutuhkan dalam film tersebut, maka dilanjutkan dengan 

menyimpulkan hasil penelitian dengan membuat laporan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini terdiri dari empat bab, yaitu sesatu bab berisi pendahuluan, satu 

bab berisi pemaparan, satu bab berisi analisa, dan satu bab berisi kesimpulan 

sebagai penutup.  

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika 

penelitian.  

Bab kedua berisi pemaparan sosiologi sastra, definisi herbivore men, 

sejarah dan perkembangan herbivore men  di Jepang,  karakteristik herbivore men , 

serta, teori pendukung tokoh dan penokohan, teori mise en scene, dan penelitian 

terdahulu.  
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Bab ketiga analisa pembahasan tokoh dan penokohan dalam film Densha 

Otoko, dan karakteristik herbivore men dalam film Densha Otoko karya Soushuke 

Murakami.  

Bab keempat merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dari 

keseluruhan penelitian ini. 



 
 

     

    9  

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 Pada bab ini, penulis akan menjelaskan tentang pendekatan sosiologi 

sastra dan beberapa pendukung, yaitu teori tokoh dan penokohan, teori mise en 

scene yang digunakan untuk menganalisis gambaran karakteristik herbivore men 

yang tercermin pada tokoh Train man dalam film Densha Otoko karya sutrdara 

Shosuke Murakami. Penulis juga menjelaskan penelitian sebelumnya mengenai 

penelitian lain yang menggunakan penelitian mengenai herbivore men atau 

soushokukei danshi dan penelitian yang menggunakan film Densha Otoko sebagai 

obyek dengan konsenstrasi masalah yang berbeda. 

2.1 Sosiologi Sastra 

 Sosiologi sastra adalah studi mengenai manusia dalam masyarakat. 

Sosiologi adalah telaah tentang lembaga dan proses sosial manusia yang objektif 

dan ilmiah dalam masyarakat. Sosiologi mencoba mencari tahu bagaimana 

masyarakat dimungkinkan, bagaimana ia berlangsung, dan bagaimana ia tetap ada. 

Menurut  Selo Sumarjan (1980:5) sosiologi adalah ilmu yang mempelajari 

struktur sosial dan proses-proses sosial termasuk di dalamnya perubahan-

perubahan sosial. Secara singkat dapat dijelaskan bahwa sosiologi adalah telaah 

yang objektif dan ilmiah tentang manusia dalam masyarakat; telaah tentang 

lembaga dan proses sosial. 
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 Laurenson dan Swingewood mengatakan walaupun sosiologi dan sastra 

mempunyai perbedaan tertentu namun sebenarnya dapat memberikan penjelasan 

terhadap makna teks sastra ( Endraswara, 2008:78). Hal ini dapat dipahami, 

karena sosiologi obyek studinya tentang manusia dan sastra pun demikian. Sastra 

adalah ekspresi kehidupan manusia yang tak lepas dari akar masyarakatnya. 

Dengan demikian, meskipun sosiologi dan sastra adalah dua hal yang berbeda 

namun dapat saling melengkapi.  

Menurut Faruk (1994:3) dalam pandangan Wolf sosiologi sastra 

merupakan disiplin ilmu yang tanpa bentuk, tak terdefinisikan dengan baik, terdiri 

dari sejumlah studi-studi empiris dan berbagai percobaan pada teori yang agak 

lebih general, yang masing-masingnya hanya mempunyai kesamaan dalam hal 

bahwa semuanya berurusan dengan hubungan sastra dan masyarakat. 

Endraswara (2003:79) memberikan pengertian bahwa sosiologi sastra 

adalah penelitian yang terfokus pada masalah manusia karena sastra sering 

mengungkapkan perjuangan umat manusia dalam menentukan masa depannya, 

berdasarkan imajinasi, perasaan, dan intuisi. Sementara Faruk (1994:1) 

memberikan pengertian bahwa sosiologi sastra sebagai studi ilmiah dan objektif  

mengenai manusia dalam masyarakat, studi mengenai lembaga dan proses-proses 

sosial. Selanjutnya, dikatakan bahwa sosiologi berusaha menjawab pertanyaan 

mengenai bagaimana masyarakat memungkinkan, bagaimana cara kerjanya, dan 

mengapa masyarakat itu bertahan hidup. Lewat penelitian mengenai lembaga-

lembaga sosial, agama, ekonomi, politik, dan keluarga yang secara bersama-sama 

membentuk apa yang disebut sebagai struktur sosial. Sosiologi dikatakan 
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memperoleh gambaran mengenai cara-cara menyesuaikan dirinya dengan dan 

ditentukan  oleh masyarakat-masyarakat tertentu, gambaran mengenai mekanisme 

sosialitas, proses belajar secara kultural yang dengannya individu-individu 

dialokasikannya pada dan menerima peranan tertentu dalam struktur sosial itu. 

 Teori sosiologi sastra tidak semata-mata digunakan untuk menjelaskan 

kenyataan sosial yang dipindahkan atau disalin pengarang dalam sebuah karya 

sastra. Teori ini juga untuk menganalisis hubungan wilayah budaya pengarang 

dengan karyanya, hubungan karya sastra dengan suatu kelompok sosial, hubungan 

antara selera massa, dan kualitas suatu ciptaan karya sastra serta hubungan gejala-

gejala sosial yang timbul di sekitar pengarang dengan karyanya. Karena itu, teori-

teori sosiologi yang digunakan untuk menganalisis sebuah ciptaan sastra tidak 

dapat mengabaikan eksistensi pengarang, dunia, dan pengalaman batinnya, serta 

budaya tempat karya sastra itu dilahirkan. 

Menurut Sapardi (1999:4) Ian Watt mengemukakan tiga aspek yang 

digunakan dalam pendekatan, yang pertama adalah konteks 

sosial pengarang. Hal ini berhubungan dengan posisi sosial pengarang dalam mas

yarakat dan kaitannya dengan masyarakat pembaca. Selain itu dalam hal ini juga 

diteliti bagaimana pengarang mendapatkan mata pencahariannya, sejauh mana pen

garang menganggap pekerjaannya sebagai suatu profesi, dan masyarakat apa yang 

dituju oleh pengarang. Kedua, adalah sastra sebagai cermin masyarakat yakni 

sastra mencerminkan masyarakat pada waktu sastra tersebut ditulis, sejauh mana 

karakter pengarang mempengaruhi gambaran masyarakat yang ingin disampaikan, 

dan sejauh mana genre sastra yang digunakan dapat mewakili  elemen masyarakat. 
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Ketiga, adalah fungsi sosial sastra apakah berfungsi sebagai penghibur saja atau 

sebagai perombak masyarakat, dan sejauh mana terjadi sintesis kemungkinan 

antara keduanya 

Oleh sebab itu, dalam membantu menganalisis penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan sosiologi sastra Ian Watt mengenai sastra sebagai 

cermin masyarakat. berdasarkan atas metode penelitian sosiologi sastra inilah 

penulis berusaha menjadikannya pedoman untuk mendapat menganalisis 

pembahasan pada bab III yang di dalamnya mencakup tentang bagaimana 

karakteristik herbivore men  yang tercermin pada diri tokoh utama Train Man 

dalam film Densha Otoko  karya Shosuke Murakami. 

 

2.2 Herbivore Men (Soushokukei Danshi) 

 Pada sub bab ini, penulis akan menjelaskan mengenai definisi, sejarah dan 

perkembangan herbivore men di Jepang beserta karakteristik herbivore men 

menurut beberapa ahli. Berikut penjelasan dari sub bab-sub bab tersebut. 

2.2.1 Definisi  Herbivore Men (Soushokukei Danshi) 

 

Secara literatur herbivore men (soushokukei danshi) dalam bahasa Jepang 

ditulis dengan kanji sou (草),artinya rumput, shoku (食) makan, kei (系) artinya 

tipe, dan danshi (男子) laki-laki berarti pria tipe pemakan rumput. Soushoku 

adalah nama yang diberikan bagi pria yang minatnya rendah terhadap hubungan 

seksual dan hubungan seksual ini diartikan sebagai daging. Oleh karenanya 

mereka yang disebut soushoku, yaitu laki-laki muda Jepang yang tidak 

mempunyai ketegasan dalam hal hubungan cinta dan seks. Sedangkan yang 
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agresif terhadap hubungan seks disebut nikushokukei danshi atau pemakan 

daging.  

Herbivore men merupakan citra baru pria Jepang yang berbeda dari sosok 

sarariman atau samurai. Mereka bersikap feminin bahkan jauh dari sifat maskulin 

pada umumnya. Jika berhadapan dengan wanita, herbivore men cenderung pasif 

tetapi tidak berarti mereka homo. Mereka memiliki pandangan dan penilaian yang 

berbeda dengan pria Jepang generasi sebelumnya dalam hal pekerjaan, hubungan 

antara pria dan wanita. dan pernikahan. Seterusnya penulis hanya akan 

menggunakan istilah herbivore men dalam sub bab selanjutnya untuk 

mempermudah penulisan. 

2.2.2 Sejarah dan Perkembangan Herbivore Men di Jepang  

 Dalam perkembangannya kelompok sosial herbivore men  ini mendapat 

respon positif dan negatif dalam masyarakat. Karena mereka membawa arti yang 

berbeda mengenai sifat “laki-laki” Jepang sekarang dengan sifat “laki-laki” 

Jepang yang sudah dikenal luas sebelumnya. 

Ushikubo (2008:8-9) membagi herbivore men dalam tiga generasi. 

Herbivore men generasi pertama yaitu herbivore men yang lahir sekitar tahun 

1974 s/d 1977 yang berusia 31—34 tahun. Generasi selanjutnya yaitu mereka 

yang berusia 26—30 tahun lahir pada tahun 1978 s/d 1982 dan tahun-tahun  

selanjutnya merupakan generasi yang ketiga berusia sekitar 20—25 tahun. 

Fenomena ini awalnya di mulai oleh herbivore men generasi kedua. 

Kemudian diikuti oleh generasi ketiga setelah sebelumnya memandang mereka 

dengan tatapan aneh. Hingga pada akhirnya seiring bertambahnya jumlah 
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herbivore men, generasi ini merasa tertarik dan berangsur-angsur berubah ke arah 

herbivore men. Sedangkan generasi pertama yang hidup setelah generasi kedua 

lebih mudah terpengaruh dan mengikuti langkah mereka dengan menjadi 

herbivore men.  

Istilah herbivore men sendiri pertama kali digunakan di media massa oleh 

kolumnis, editor, sekaligus CEO tari Tact Planning, Maki Fukasawa, pada tahun 

2006. Maki Fukasawa mempublikasikan sebuah artikel yang berjudul Herbivore 

Men di majalah online U35 Danshi Maaketingu Zukan [U35 Men Marketing-

Sebuah Panduan Ilustrasi]. Di dalamnya ia menunjukkan angka kemunculan 

herbivore men pada anak muda yang sementara tak “menarik”, yang tak terlalu 

mempunyai keinginan dan ketegasan ketika berhubungan pada hal cinta dan seks 

semakin bertambah. Ia menyebutkan bahwa walaupun seorang herbivore men 

menginap dan tidur bersama dengan seorang perempuan dalam satu ruangan 

mereka hanya akan tidur dan kembali tanpa ada aktifitas seks di dalamnya. 

Menurut generasi tua di Jepang, keberadaan generasi seperti herbivore men ini 

berada diluar pemahaman mereka. Dari sudut pandang generasi tua yang 

mempunyai “pikiran sehat” mengatakan laki-laki harus  “menerkam” perempuan 

kapan pun jika mempunyai kesempatan. Karena hal itu lumrah dilakukan laki-laki 

pada umumnya. Kata herbivore  sendiri diambil dari frasa herbivore animals. Ini 

dapat dilihat sebagai konotasi dari seorang laki-laki yang tidak melakukan 

perburuan perempuan seperti seorang carnivore dan ini lebih “aman”  dari sudut 

pandang perempuan. 
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Pada satu sisi Maki Fukasawa dan Masahiro Morioka mengungkapkan 

istilah herbivore men ditujukan kepada laki-laki muda yang tidak “tegas” dalam 

hal percintaan dan seks. Pada perkembangannya Maki Fukasawa lebih 

menonjolkan sisi penampilan luar herbivore men dengan minatnya terhadap 

fesyen. Sehingga herbivore men dideskripsikan sebagai laki-laki muda yang 

menaruh perhatian lebih terhadap penampilan luarnya. Herbivore men mulai 

mendapat kesan buruk oleh kalangan generasi tua yang menganggap terlalu 

“feminim” untuk dikatakan laki-laki sejati. Akan tetapi, respon pembaca wanita  

kebanyakan melihat positif tentang herbivore men . Mereka berpendapat bahwa 

mereka tidak terlalu menyukai laki-laki yang mencari kesenangan dalam seks, 

takut terhadap pria yang ambisius, lebih menyukai percintaan berjalan perlahan, 

dan mempercayai bahwa laki-laki herbivore men tidak menyukai menggunakan 

kekerasan dalam hubungan percintaan. 

Istilah baru herbivore men pada tahun 2006 diakui telah membangunkan 

kesadaran masyarakat Jepang pada saat itu. Dalam artikel di Nikkei Business yang 

diterbitkan pada tahun 2006, Fukasawa memperkirakan bahwa 20 % pria Jepang 

adalah herbivore men.  

Herbivore men mengalami kepopuleran pada tahun 2008-2009. 

Kepopuleran istilah ini berkembang melalui media massa seperti media cetak dan 

media elektronik, bahkan topik mengenai istilah ini menjadi bahan perbincangan 

setiap hari di dalam forum resmi maupun hanya dalam percakapan sehari-hari. 

Dalam perkembangannya istilah ini menjadi sering dipakai dalam berbagai situasi. 

Pada bulan Desember 2009 istilah ini menjadi sepuluh besar daftar “Buzzword of 
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the Year” pada suatu perlombaan yang di sponsori oleh U-CAN (University and 

College Accountability Network ). Dapat dikatakan bahwa kata herbivore men 

termasuk “kata kunci” yang sering dicari dalam mesin pencarian di internet seperti 

Google atau Yahoo. Walaupun “kata kunci” sering mempunyai umur yang pendek 

dalam pencariannya, akan tetapi kemunculan kata atau dan istilah herbivore men 

pada kenyataannya secara radikal mengubah cara atau sudut pandang orang-orang 

melihat anak muda. Hal ini dapat dideskripsikan sebagai peristiwa penting dalam 

sejarah kaum laki-laki di Jepang. 

Walaupun pada kenyataannya hampir tak mendapat respon dari 

masyarakat pada awalnya, akan tetapi tidak beberapa lama pada tahun 2008 

herbivore men secara luas mendapat pengakuan. Seperti Majalah non-no 

mempublikasikan pada edisi Mei, tahun 2008 dengan memasukkan artikel khusus 

yang berjudul “出会いしがつかくめいにしょうりせよ！男子の草食かでも

て 基 準 が 変 わ っ た ！ ”(Deai ‘shigatsu kakumei’ ni shouriseyo! 

Danshino’soushokuka’ de  mote kijun ga kawatta!) [Kesuksesan dalam kencan 

“revolusi April”!standarisasi laki-laki “menarik” telah berubah dengan laki-laki 

“herbivore!”]. Dengan adanya publikasi artikel khusus ini di majalah, maka 

pengetahuan akan istilah herbivore men semakin menyebar.  

Artikel khusus ini secara baik mengambil kesempatan dalam perubahan 

lingkungan yang terjadi pada saat itu dengan menawarkan intruksi bagaimana 

mendapatkan laki-laki herbivore kepada pembaca wanita muda. Dalam kontennya  

dimulai dengan manfaat dan kerugian terlibat secara romantis dengan laki-laki 

herbivore sebagai berikut. Manfaaatnya adalah (1) laki-laki herbivore man 
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menempatkan prioritas rendah terhadap kegiatan seks dan demikian tidak akan 

melihat wanita karena tubuhnya, (2) mereka tertarik dengan bagaimana 

menyenangkannya kualitas kepribadian wanita itu sendiri, dan (3) mereka ingin 

hubungan percintaan yang stabil. Kerugiaannya adalah (1) hubungan percintaan 

berkembang  secara lamban, (2) standarisasi yang mereka tetapkan ketika memilih 

wanita sulit dipahami dan (3) jangan mengharapkan percintaan dramatis, dan 

romantis. Manfaat dan kerugian yang telah dijabarkan dalam konten artikel 

tersebut membuktikan bahwa herbivore men sangatlah jauh dari karakter laki-laki 

yang telah lama diasumsikan oleh majalah-majalah wanita, yaitu agresif dalam hal 

percintaan dan seks. 

Istilah herbivore men semakin populer setelah buku berjudul Soushokukei 

Danshi no Ren’ai Gaku (Lesson of Love for Herbivore Men) yang ditulis oleh 

Masahiro Morioka dan penelitian yang berjudul “草食系男子「お嬢マン」が日

本を変える (Soushokukei Danshi ‘Ojou-man’ ga Nippon wo Kaeru)” yang 

disusun oleh Megumi Ushikubo terbit pada tahun 2008. Setelah kedua buku ini 

diterbitkan, masyarakat mulai menaruh perhatian lebih terhadap herbivore men. 

Sedangkan berdasarkan estimasi yang dibuat pada tahun 2009 oleh 

perusahaan konsultan Media Shakers yang merupakan anak perusahaan dari 

agensi periklanan terbesar di Jepang, Dentsu, 60% pria di awal usia 20-an dan 

sekitar 42% pria berusia 23-34 tahun adalah herbivore men. 

Media massa seperti surat kabar, majalah, dan acara televisi pun banyak 

mengangkat topik seputar herbivore men. Bukan hanya dari Jepang, fenomena 

herbivore men juga mendapat perhatian khusus dari masyarakat luar negeri. Topik 
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yang banyak diangkat oleh media massa umumnya adalah ciri-ciri umum 

herbivore men, hubungan mereka dengan wanita, dan pengaruh mereka secara 

garis besar terhadap perekonomian Jepang.  

Seperti yang dikatakan Ushikubo dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

herbivore men bukanlah hasil mutasi yang muncul secara tiba-tiba. Walaupun 

istilah herbivore men baru muncul di media massa pada tahun 2006, bukan berarti 

pada tahun sebelum 2006 tidak ada yang namanya kelompok sosial herbivore men. 

Maka dari itu dengan menggunakan penjelasan sub bab-sub bab yang telah 

dijabarkan, pada bab III penulis ingin membuktikan bahwa di dalam film Densha 

Otoko yang pertama kali ditayangkan 6 Maret 2005 mempunyai karakteristik 

herbivore men yang istilahnya baru meluas pada tahun 2006.  

2.2.3 Karakteristik Herbivore Men  

Herbivore men yang beredar di dalam masyarakat Jepang terbagi menjadi 

dua karakteristik, yaitu (1) herbivore men secara penampilan fisik, (2) herbivore 

men dalam perilaku atau non-fisik. Berikut penjelasan dari dua karakteristik yang 

akan di analisis. 

Pertama, karakteristik fisik herbivore men sebagian besar secara fisik 

bertubuh ramping dan memiliki wajah cenderung feminin. Masahiro (2013:5) 

mengatakan illustrasi gambar dari artis manga  muda yang bernama Inio Asano 

pada sampul bukunya entah mengapa juga dikatakan sebagai sosok herbivore men. 

Gambaran seperti seorang laki-laki mempunyai raut wajah malu-malu, laki-laki 

muda ramping yang berpakaian kemeja bergaris horizontal yang longgar, 
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memakai kacamata berbingkai hitam, juga sudah bisa dikatakan seorang herbivore 

men.  

 It was also editor’s idea to have popular young manga artist Inio 

Asano draw an illustration for the book’s cover. Asano drew us a 

somehow shy looking, skinny young man wearing black-rimmed 

glasses and a loose-fitting shirt with horizontal stripes. This 

illustration would, in fact, end up largely determining the image of 

herbivore men going forward. When images of herbivore men 

appear in magazines and on television, they are always extremely 

slender young men wearing black-rimmed glasses and striped 

shirts. The young man in this illustration doesn’t seem at all 

fashionable, but many people have been given the impression that 

herbivore men are young men look like this. 

 

Pernyataan Masahiro di atas bisa di gambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Herbivore men Secara Penampilan Menurut Masahiro 

(Sumber : 

http://www.npr.org/templates/story/story.php?storyId=120696816) 

Selanjutnya, karakteristik herbivore men non-fisik. Masahiro (2013:5) 

mengatakan bahwa herbivore men adalah laki-laki muda yang bersifat baik hati 

yang mengalami ”telat berkembang” jika berkaitan dengan hubungan percintaan. 

Di jelaskan lagi herbivore men yang dimaksudkan adalah laki-laki muda yang 

baik hati dan membangun hubungan lembut dengan seorang wanita, bukanlah pria 

yang fashionable dilihat dari penampilan. Masahiro mencoba menjabarkan 

karakteristik herbivore men non-fisik sebagai berikut :  
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1.  Mempunyai Sifat Lemah Lembut 

 Dibesarkan di era populasi wanita Jepang lebih banyak daripada populasi 

laki-laki dan ketika keluarga batih menjamur serta para Ayah sibuk bekerja 

mengakibatkan herbivore men menjadi pribadi yang dekat dengan ibunya. 

Interaksi yang rendah antara anak dan ayah dapat dilihat salah satunya dalam 

buku berjudul Nihon no Chichi-oya to Kodomo (Japanese Children and their 

Fathers) yang diterbitkan oleh Badan Koordinasi dan Manajemen Administrasi 

Urusan Pemuda pada tahun 1988. Dalam buku tersebut diungkapkan hasil 

penelitian yang membandingkan kondisi ayah dan anak di Jepang dengan 

Amerika Serikat dan Jerman Barat. Menurut penelitian ini, 52,3% ayah di Jepang 

tidak aktif terlibat dengan anak mereka, seperti yang tergambar pada Gambar di 

bawah ini dengan alasan utama sibuk akan pekerjaan. Jumlah rata-rata waktu 

interaksi ayah dan anak per hari libur adalah 1 jam 32 menit, sedangkan per hari 

kerja hanya mencapai 36 menit. Hampir 40% anak Jepang tidak memiliki waktu 

bersama ayah mereka dan rata-rata durasi waktu berinteraksi merupakan yang 

paling pendek dibanding dengan Amerika Serikat dan Jerman, seperti terlihat pada 

gambar sebagai berikut : 
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Gambar 2.2 Perbandingan Interaksi Ayah dan Anak di Jepang, Amerika 

Serikat, dan Jerman Barat 

(Sumber: Japanese Children and their Fathers -A Comparison with the 

United States and West) 

Germany- (1988: 8), telah diolah kembali. 

 

Selain itu, karena di dalam masyarakat orang yang berpakaian seperti kutu 

buku dan otaku akan dijauhi dalam pergaulan dan berada di posisi yang lebih 

lemah, sehingga herbivore men memahami prespektif orang yang lebih lemah dan 

berusaha melindungi makhluk hidup yang sedang terluka. Dengan adanya 

herbivore men yang kurang mampu bergaul dengan luas dan kurang mampu untuk 

mengekspresikan diri atau menyampaikan pendapat mereka secara tegas, maka 

mereka mencoba membangun hubungan interpersonal secara stabil dalam 

percakapan dan mencoba mengkonfirmasi perasaan satu sama lain agar hubungan 

yang sulit didapatkan itu dapat bertahan. Dapat dikatakan laki-laki herbivore men 

lebih bertoleransi terhadap wanita dengan mempertimbangkan pendapat mereka. 

2. Tidak mempunyai atau tidak terikat dengan sifat “maskulinitas” pada 

umumnya 

 

 Kata maskulinitas selalu identik dengan laki-laki yang kuat dalam hal fisik. 

Maksud maskulinitas di sini adalah sifat yang memiliki kemampuan untuk 
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melakukan kekerasan, dan terlaku agresif untuk memimpin di dalam sebuah 

hubungan dengan seorang wanita. Karena herbivore men lebih banyak 

berinteraksi dengan ibunya ketika di dalam keluarga, maka sifat ibu yang lemah 

lembut membuatnya untuk lebih lembut terhadap sesama apalagi dengan seorang 

wanita, karena ia menyakiti wanita sama saja dengan menyakiti ibunya sendiri. 

 Degradasi sifat agresif atau ambisius untuk mendominasi yang berjalan 

secara pasti ini membuat perubahan dalam sikap kelompok herbivore men 

terhadap sekelilingnya apalagi yang berhubungan dengan wanita. Karena mereka 

tidak mempunyai sifat kompetitif dan lebih memiliki sifat pasif dalam hubungan 

percintaan membuat sebagian besar herbivore men tidak berminat untuk hal 

percintaan dikarenakan sifat kurang percaya diri mereka. Seperti, mulai bersikap 

ragu-ragu dalam menentukan keputusan dan dominasi dalam hubungan berkurang. 

Karena mereka tidak mempunyai pengalaman dalam hal tersebut dan takut akan 

ketidakmampuan mereka untuk memuaskan pasangannya. Sehingga dalam 

kehidupan sehari-hari mereka tidak bisa lepas dari gadget atau handphone mereka 

karena lebih menyukai hubungan via internet ataupun email serta via chat online. 

Hal ini berkaitan dengan minimnya pengalaman mereka dalam menjalin hubungan 

percintaan. Minimnya pengetahuan yang dimiliki membuatnya sulit untuk 

membuat komunikasi yang lancar dengan wanita yang mengakibatkan pihak 

wanita berinisiatif untuk memberikan pancingan terlebih dahulu. 

3. Tidak agresif jika dalam hal percintaan 

 

 Maksud tidak agresif dalam hal percintaan adalah tidak merusak hubungan 

yang baik dengan wanita hanya karena nafsu seksual. Mereka menganggap wanita 
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dan laki-laki dapat menjalin pertemanan. Hanya pada batas tersebut tanpa selalu 

berakhir dengan hubungan percintaan dengan menjadi sepasang kekasih. 

Hubungan antarpersonal yang susah payah dibangun herbivore men tidak ada 

dikorbankan demi hubungan seksual. Seperti yang dikatakan oleh Maki Fukasawa 

pada majalah online sebelumnya bahwa walaupun seorang herbivore men 

menginap dan tidur bersama dengan seorang perempuan dalam satu ruangan 

mereka hanya akan tidur dan kembali tanpa ada aktifitas seks di dalamnya.  

 Dalam (Putri : 77) terdapat grafik mengenai kegiatan seksual pria lajang 

pada tahun 2005. Pada grafik tersebut memperlihatkan bahwa pria lajang yang 

berusia 20-24 tahun 57,5 % tidak pernah melakukan kegiatan seksual, 9% tidak 

jelas, dan 33,6 % pernah melakukan kegiatan seksual. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Ushikubo yang juga mengungkapkan bahwa sekitar 60%  Pria berusia 

20-34 tahun tidak memiliki pengalaman melakukan hubungan seksual, padahal 

20 % di antaranya memiliki kekasih. Jika herbivore men menginginkan untuk 

melakukannya biasanya akan menanyakan pada pihak wanita apakah bersedia 

atau tidak. 

 Selanjutnya Masahiro (2013:11) mengatakan herbivore men lebih memilih 

jika terdapat rasa ketertarikan diantara dua belah pihak hal itu terjadi secara alami 

tanpa dibuat-buat dan tidak ingin terburu-buru. Mereka ingin jika dalam memulai 

percintaan itu akan menjadi  intim secara emosional. Mereka ingin kontak fisik 

berkembang secara alami hanya setelah komunikasi secara emosional terbangun 

secara perlahan. 
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They want to begin by becoming emotionally intimate;they want 

physical contact to arise naturally only after emotional 

communication has been carefully established. 

 Try to build romantic relationships relationships over time 

 

4. Memandang Wanita Setara dengan Laki-laki 

Secara alami dapat melihat seorang wanita, pertama sebagai seorang 

makhluk hidup atau sesama manusia kemudian sebagai seorang wanita yang 

merupakan lawan jenis dari laki-laki. Maksud dari hal ini adalah herbivore men 

lebih memandang wanita sebagai dari kualitas pribadinya ketimbang melihat 

wanita dari penampilannya. Tidak seperti pandangan laki-laki saat era generasi 

ekonomi gelembung yang memandang wanita sebagai objek seksual dan bukti 

atas status kemapanan (Cahaya, 2012:4). Seperti yang dikatakan sebelumnya salah 

satu manfaat terlibat percintaan dengan laki-laki herbivore men adalah mereka 

menempatkan prioritas rendah terhadap kegiatan seksual dan demikian tidak akan 

melihat wanita karena tubuhnya, dan mereka tertarik dengan bagaimana 

menyenangkannya kualitas kepribadian wanita itu sendiri.  

5.  Tidak menyukai rasa sakit secara emosional  

 Herbivore men yang memilih untuk menjaga hubungan baik dan 

mementingkan keharmonisan terkadang berhati-hati dalam setiap tindakan 

maupun perbuatannya. Mereka takut jika ucapan dan perbuatannya menyinggung 

perasaaan orang lain. Ini didukung dengan sifat lemah lembutnya dan takut gagal 

dalam mempertahankan hubungan baik. Dalam hubungan dengan wanita mereka 

kesulitan dalam menghadapi rasa menyakiti atau disakiti wanita yang melibatkan 

perilakunya dalam membangun hubungan romantis dalam percintaan. Perasaan 

akut akan gagal dalam hubungan dengan wanita membuat mereka selalu bingung 
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atau selalu berubah menetukan sikap mana yang baik untuk diambil. Ini 

berhubungan dengan minimnya hubungan sosial yang mereka lakukan dengan 

masyarakat luas. Mereka lebih memilih mendekam di kamara mereka setelah 

selesai bekerja dan melanjutkannya dengan mengobrol dengan teman-teman 

mereka secara online. 

  

2.3 Tokoh dan Penokohan 

 Tokoh dan penokohan merupakan unsur yang penting dalam sebuah karya 

naratif. Istilah tokoh menunjuk pada orangnya atau pelaku cerita. Menurut 

Abrams (Nurgiyantoro, 2010:165) tokoh cerita atau character adalah orang-orang 

yang ditampilkan dalam suatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca 

ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan  tertentu seperti yang 

diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Menurut 

Stanton penggunaan istilah “karakter” atau character sendiri dalam berbagai 

literatur berbahasa Inggris menyarankan pada dua pengertian yang berbeda, yaitu 

sebagai tokoh-tokoh cerita yang ditampilkan, dan sebagai sikap, ketertarikan 

keinginan, emosi, dan prinsip moral yang dimiliki tokoh-tokoh tersebut. Dengan 

demikian karakter dapat berarti pelaku cerita dan dapat pula berarti perwatakan. 

 Sedangkan penokohan, menurut Jones (Nurgiyantoro, 2010:165) adalah 

pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang ditampilkan dalam sebuah 

cerita. Istilah “penokohan” lebih luas pengertiannya daripada “tokoh” dan 

“perwatakan” sebab ia sekaligus mencakup masalah siapa tokoh cerita, bagaimana 
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perwatakan, dan bagaimana penempatan dan pelukisannya dalam sebuah cerita 

sehingga sanggup memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca. 

 Penafsiran terhadap sikap, watak, dan kualitas pribadi seorang tokoh yang 

didasarkan pada apa yang dilakukan dan diucapkan tokoh erat kaitannya dengan 

penerimaan pembaca dan penonton. Tetapi, sutradara juga mempunyai kebebasan 

penuh untuk beraktivitas menampilkan dan memperlakukan tokoh sesuai dengan 

seleranya, siapa pun orangnya, apa pun status sosialnya, bagaimana pun 

perwatakannya, dan permasalahan apa pun yang dihadapinnya. 

Walaupun tokoh cerita hanya merupakan tokoh yang rekaan, tapi ia 

haruslah merupakan tokoh yang hidup secara wajar. Tokoh tersebut juga harus 

bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan cerita dan perwatakan yang 

disandangnya. Seorang tokoh cerita dikatakan wajar jika mencerminkan dan 

mempunyai kemiripan dengan kehidupan manusia sesungguhnya karena tugas 

seorang tokoh cerita adalah sebagai pembawa dan pemyampai pesat, amanat, 

moral, atau sesuatu yang sengaja ingin disampaikan kepada pembaca. 

 

2.4 Mise en Scene 

 Pratista (2008:2) mengatakan film terdiri dari dua unsur yang saling, yaitu 

unsur naratif dan unsur sinematik. Unsur naratif meliputi aspek cerita atau tema 

film, sedangkan unsur sinematik terbagi atas 4 komponen, yaitu mise en scne, 

sinematografi, editing, dan suara. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan mise 

en scene sebagai teori pendukung. 
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 Mise en scene merupakan suatu istilah perfilman yang berasal dari bahasa 

Perancis yang berarti penyutradaraan. Pratista (2008: 61) menjelaskan bahwa mise 

en scene adalah segala hal yang terletak di depan kamera yang akan diambil 

gambarnya dalam sebuah produksi film. mise en scene terdiri dari 4 aspek utama, 

yaitu setting atau latar, lighting atau pencahayaan, kostum dan tat arias wajah, 

serta para pemain dan pergerakannya atau akting. Penjelasan Pratista tentang 

aspek utama mise en scene dijabarkan sebagai berikut: 

1. Setting  atau latar 

Setting adalah seluruh latar bersama segala propertinya (Pratista, 2008: 62). 

Fungsi dari setting adalah sebagai penunjuk ruang dan wilayah, penunjuk waktu, 

penunjuk status sosial, pembangun mood, penunjuk motif tertentu, dan sebagai 

pendukung aktif adegan. Menurut Pratista (2008:63-65) dalam film dikenal 3 

macam setting, yaitu : set studio, set on location, dan set virtual. 

2. Kostum dan tata rias wajah 

a. Kostum 

Kostum adalah segala hal yang dikenakan pemain bersama aksesorisnya 

(2008:71). Menurut Pratista dalam sebuah film busana tidak hanya 

berfungsi sebagai penutup tubuh saja, namun memiliki berbagai fungsi, 

yaitu : 

1). Penunjuk ruang dan waktu 

Bersama setting, kostum adalah aspek yang paling mudah untuk kita 

indentifikan untuk menentukan periode atau waktu serta wilayah atau 

ruang. 
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2). Penunjuk status sosial 

Kostum berfungsi untuk menentukan kelas dan status sosial para pelaku 

cerita. Pelaku utamanya biasanya menggunakan busana yang lebih 

detail dari pada karakter figuran. 

3). Penunjuk kepribadian pelaku cerita 

Berfungsi untuk memberikan gambaran umum tentang karakter atau 

kepribadian dari pelaku cerita. 

4). Warna kostum sebagai simbol  

Penggunaan warna kostum sering kali memiliki motif atau simbol 

tertentu. Warna gelap atau hitam biasanya sebagai simbol kejahatan 

atau sebagai penanda bad mood. Sedangkan warna putih atau terang 

sebagai symbol kebajika atau good mood. 

5). Motif  penggerak cerita 

Kostum dan aksesorisnya berfungsi sebagai penggerak cerita. 

6). Image atau citra 

Kostum dijadikan sebagai image pelaku cerita atau seorang bintang. 

b. Tata rias wajah 

Tata rias wajah di film memiliki peran yang sama pentingnya dengan 

kostum. Tata rias wajah ini berfungsi untuk memperjelas karakter dari 

setiap tokohnya. 

3. Pencahayaan 

Permainan pencahayaan berfungsi untuk mengarahkan perhatian dan arah 

pandang penonton serta membantu penonton untuk memberikan kesan-kesan 
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tertentu terhadap suatu adegan. Terang-gelapnya area gambar dalam frame 

membantu menciptakan keseluruhan komposisi dari setiap shot dan membimbing 

perhatian penonton terhadap objek dan aksi tertentu. Pencahayaan dibagi menjadi 

dua jenis, yaitu : 

a. High-key lighting 

Dimana dalam sebuah film memiliki struktur pencahayaan yang 

mengandung efek dramatis. 

b. Low-key Lighting 

Gabungan antara pola cahaya yang memiliki area gelap dan terang 

sekaligus dalam satu adegan. 

c. Para pemain dan pergerakannya 

Karakter merupakan pelaku cerita yang memotivasi naratif dan selalu 

bergerak dalam melakukan sebuah aksi. Pergerakan pelaku cerita lebih berfokus 

kepada gerak dan penampilan tokoh-tokoh dalam suatu adegan. Banyak hal 

mempengaruhi acting atau pergerakan seorang pemain dalam sebuah film seperti 

cerita, genre, gaya sinematik sineas, bentuk fisik, dan lain-lain. 

Ketiga elemen tersebut memiliki masing-masing fungsi yang akan 

memberikan nuansa pada sebuah film. Penempatan elemen baik untuk di 

masukkan atau dibuang dalam frame dapat membuat perbedaan makna sesuai 

masing-masing fungsi yang dimiliki oleh masing-masing elemen. Setiap adegan 

memiliki unsur mise en scene yang berbeda namun tetap memiliki porsi yang 

sesuai agar sutradara dapat menyampaikan pesan yang terkandung di dalam 

karyannya kepada penonton. Kombinasi berbagai elemen ini juga bermaksud agar 
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pembingkaian shot akan mengarahkan penonton untuk melihat apa yang 

seharusnya dilihat, sehingga penonton dapat merasakan apa yang perlu dirasakan 

sesuai keinginan sutradara. 

2.4.1 Teknik Pengambilan Gambar 

 Selain keempat elemen mise en scene, dalam pembuatan film juga terdapat 

teknik atau sudut pengambilan gambar. Posisi kamera dan penggunaan teknik ini 

selain berfungsi sebagai keindahan dalam pengambilan gambar juga berfungsi 

untuk memberikan variasi visual agar tidak membuat penonton merasa bosan. 

Beberapa sudut pengambilan gambar yaitu seperti high angle, low angle dan eye 

level. Berikut adalah beberapa fungsi teknik pengambilan gambar, antara lain : 

a. High Angle 

Teknik pengambilan gambar dengan sudut pengambilan gambar tepat 

diatas objek yang berfungsi untuk menunjukkan kesan dramatis, seperti 

kecil, kerdil atau tak berdaya. 

b. Low Angle 

Teknik yang menggunakan sisi bagian bawah dalam pengambilan gambar, 

kesan yang ditimbulkan yaitu keagungan atau kejayaan. Teknik semacam 

ini sering digunakan untuk karakter seperti monster, manusia raksasa atau 

sosok yang berkuasa. 

c. Eye Level 

Teknik pengambilan gambar dengan sudut pandang sejajar dengan mata 

objek. Tidak ada kesan tertentu dalam teknik  ini hanya memperlihatkan 
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pandangan mata seseorang yangs sedang berdiri menatap sesuatu yang 

berada di depannya. 

2.4.2 Jenis-jenis Shot 

 Selain teknik pengambilan gambar, jenis-jenis shot juga sangat membantu 

sutradara dalam proses pembuatan film. Jenis-jenis shot antara lain aerial shot, 

close up shot, medium shot, long shot, over the shoulder shot dan lain sebagainnya. 

Berikut ini adalah beberapa jenis shot menurut fungsinya, antara lain : 

a. Aerial Shot 

Teknik yang berfungsi menunjukkan segala sesuatu yang terjadi secara 

bersamaan dalam satu scene dari sudut pandang tertentu. 

b. Close up Shot 

Berfungsi untuk memperlihatkan sosok objek dengan jelas. Biasanya 

gambar yang ditampilkan hanya dari ujung kepala hingga leher. 

c. Medium Shot 

Tujuan dari pengambilan gambar dari teknik ini hampir sama dengan 

close up shot, namun gambar yang diambil lebih panjang yakni dari 

atas kepala hingga pinggang. 

d. Long Shot 

Teknik yang digunakan dengan mengambil gambar dari jarak yang 

cukup jauh dengan tujuan untuk menunjukkan objek dari keseluruhan 

latar. 
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e. Over The Shoulder 

Teknik dengan kamera berada di belakang bahu salah satu pemain lain 

atau berada di belakang objek. Sementara objek utama menghadap 

kamera dengan latar depan bahu lawan main. Teknik ini bertujuan 

untuk menunjukkan ekspresi pemain saat berdialog dengan lawan main. 

 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Topik mengenai herbivore men atau soushokukei danshi sudah pernah di 

bahas, namun penulisan ini mempunyai batasan penelitian dan pokok bahasan 

yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penulis menggunakan penelitian 

terdahulu mengenai Herbivore men atau Soushokukei Danshi oleh Cahaya Rizka 

Putri Pada tahun 2012 dengan judul skripsi yaitu “ Pengaruh Kelompok Sosial 

Soushokukei danshi terhadap laju Shoushika Dalam Masyarakat Kontemporer 

Jepang “ dari Universitas Indonesia Depok. Metode yang digunakan penulis 

adalah deskriptif analisis, yaitu memaparkan definisi dan pengaruh Soushokukei 

Danshi terhadap Shoushika di Jepang, dengan menggunakan konsep Amae oleh 

Takeo Doi. Adapun dalam pengumpulan data penelitian dilakukan dengan metode 

kepustakaan, yaitu mengumpulkan data-data pustaka seperti buku, jurnal, artikel, 

surat kabar dan majalah, serta media digital yang berhubungan dengan 

Soushokukei danshi dan Soushika. Dalam hasil penelitiannya keengganan 

Soushokukei Danshi untuk menjalin hubungan dengan wanita sebagai faktor 

pendorong laju Soushika.  
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Kemudian penulis juga menggunakan penelitian dahulu yang ditulis oleh 

Masroni Ari Wijaya pada tahun 2014 dengan judul skripsi yaitu : “ Representasi 

Soushokukei Danshi yang tercermin dalam Drama Otomen karya Masaki 

Tanimura”. Penulis menggunakan pendekatan sosiologi sastra dari Ian Watt, yaitu 

sastra sebagai cerminan masyarakat. Kemudian dalam analisisnya dibantu dengan 

menggunakan teori mise en scene. Penelitian ini menghasilkan analisis bahwa 

kelompok sosial soushokukei danshi mempunyai karakteristik khusus yang dibagi 

menjadi 2, yaitu karakteristik fisik berupa tubuh yang ramping dan proporsional, 

gemar mengenakan pakaian yang menunjukkan selera tinggi terhadap mode, serta 

suka berdandan dan melakukan perawatan kulit. Kemudian karakteristik non-fisik 

menjaga kedekatan dan keharmonisan dengan keluarga terutama ibu, memiliki 

sifat tenang dan lembut, ketertarikan tinggi terhadap mode, penikmat dessert atau 

cake yang manis, mahir merajut atau menjahit, serta suka membaca komik shoujo 

atau komik wanita. 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu di atas adalah 

penulis menggunakan objek film Densha Otoko dengan tetap menggunakan teori 

sosiologi dan teori pendukung mise en scene. Penulis membatasi analisis 

penelitian dengan memusatkan gambaran karakteristik kelompok herbivore men 

yang melibatkan hubungan percintaan dengan wanita pada tokoh utama Train 

man. 
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BAB III 

PEMBAHASAN  

 

 

 Telah disampaikan di bab sebelumnya, penulis akan menganalisis 

penelitian ini dengan menggunakan teori yang dipaparkan pada bab dua. 

Selanjutnya, analisis karakteristik herbivore men akan ditafsirkan melalui tokoh 

utama Train man dalam film Densha Otoko yang membedakannya dengan 

kelompok sosial lain pada masyarakat Jepang. Kemudian penulis akan 

menguraikan karakteristik fisik maupun non fisik dalam adegan-adegan Train 

man, bagaimana karakteristik herbivore men yang tercermin melalui 

penokohannya. 

 

3.1 Sinopsis Film Densha Otoko 

Film Densha Otoko dibuat berdasarkan dari kisah nyata. Film ini bermula 

dari seorang otaku berusia 22 tahun dikenal Train man (Takayuki Yamada) yang 

mencoba menghentikan tindak kejahatan yang dilakukan seorang pemabuk di 

dalam kereta listrik terhadap seorang wanita yang kemudian dikenal sebagai 

Hermes (Miki Nakatani). Karena merasa tersentuh akan pertolongannya, Hermes 

sebelum berpisah dia berterima kasih dan meminta alamat kepada Train man 

sebelum mereka berpisah untuk dapat membalas kebaikannya. Untuk membalas 

kebaikan Train man, sang wanita memberikan hadiah perlengkapan minum teh 
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merk terkenal yaitu Hermes buatan Perancis. Train man sangat takjub karena sang 

wanita sangat berterima kasih atas pertolongan yang diberikannya. Pengalaman 

yang dialaminya, kemudian ditulis dalam grup chat room online. Lalu dia 

mendapat julukan sebagai Train man. Didalam grup tersebut Train man menyebut 

sang wanita yang tolong dengan sebutan Hermes. Perkembangan hubungan 

dengan Hermes dituangkan dalam grup chat room. Train man selalu 

membicarakan kisah ceritanya di dalam grup chat room. Melalui grup tersebut, 

Train man mendapat banyak masukan bagaimana cara mendekati Hermes. 

Dalam film Densha Otoko tokoh utama Train man yang diperankan oleh 

Takayuki Yamada. Dalam kesehariannya di film tersebut Train man adalah orang 

yang mempunyai sifat takut menghadapi kehidupan di luar dirinya, tapi pada 

kenyataannya Train man adalah seorang yang ingin diterima dan dapat bergaul 

dengan orang diluar komunitasnya. Akan tetapi, perasaan gugup dan takut untuk 

memulai percakapan dengan orang mengalahkan segalanya. Disamping itu, Train 

man adalah seseorang yang ingin menjalin hubungan percintaan. Ketika bertemu 

dengan Hermes dan jatuh cinta kepadanya, melalui bantuan teman sesama grup 

chat roomnya dia berusaha agar diterima baik oleh Hermes. Train man merubah 

penampilannya agar menarik. Dia merubah penampilan dari gaya rambut sampai 

baju yang dikenakan. Walaupun pada akhirnya Hermes tetap memilih Train man 

karena menyukai kepribadiannya.  

Banyaknya perhatian masyarakat dan pemberitaan media massa, film 

Densha Otoko mengalami masa kejayaan di tahun 2005 s/d 2006. Dari 

pemberitaan tersebut, memperkenalkan hal baru tentang sifat maskulinitas yang 
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berbeda dari generasi laki-laki muda Jepang sebelumnya. Seperti karakter yang 

pada karakteristik herbivore men. 

 

3.2 Tokoh dan Penokohan dalam Film Densha Otoko 

Dalam sub bab ini, penulis akan menjabarkan tokoh-tokoh yang berada 

dalam pembahasan termasuk tokoh utama Train man. 

1. Train man 

 

 

 

Gambar 3.1 Train man 

 Seorang pecinta anime dan game (otaku) berumur 22 tahun bekerja di 

sebuah perusahaan. Ia tinggal di kota Akihabara. Karena kesan negatif  

masyarakat tentang otaku ia mendapatkan perlakuan tidak adil dalam hidupnya, 

maka ia selalu mengurung diri setelah bekerja. Karna kebiasaanya ini ia lebih 

sering mengobrol dengan teman grup chat onlinenya daripada orang-orang 

sekitarnya, sehingga ia sering kesulitan dalam berkomunikasi secara langsung. 

 

 

 

Gambar 3.2 Train man Seorang Otaku 
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Pada gambar di atas dapat terlihat bahwa Train man adalah seorang otaku. 

Hal ini dibuktikan dengan Train man mengatakan bahwa ia adalah penggila anime 

dan game seperti gambar di atas. Hal ini di dukung dengan adegan dimana ia 

dengan wajah senang melihat action figure gundam yang ada di display salah satu 

toko di Akihabara. Rasa gembira terlihat dari kedua ujung bibir Train man 

terangkat menandakan sedang tersenyum. Rasa takyub terlihat dari pergerakan 

mulutnya yang membuka beberapa detik dan matanya terbelalak mengagumi 

action figure yang ada di depannya. Kemudian kebiasaannya berkomunikasi lewat 

chat room online dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Train man Berkomunikasi Lewat Chatroom Grup Online 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat Train man sedang melakukan chatting 

online lewat komputer. Di dalamnya Train man selalu memberikan perkembangan 

proses percintaannya dengan Hermes secara detail. Tidak hanya itu Train man 

pun sering meminta pendapat dari teman-teman onlinenya mengenai bagaimana 

mendekati Hermes dan apa yang harus dilakukan untuk mengambil hatinya. 

Selain itu di dalam chat room tersebut para penggunanya saling menyemangati 

untuk keberhasilan Train man.  
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2. Hermes  

 

 

 

 

Gambar 3.4 Hermes 

Seorang pegawai di sebuah perusahaan besar, menghargai usaha orang lain 

dan mempunyai sifat berani atau jujur dalam perkataan maupun perbuatannya. 

 

 

 

Gambar 3.5  Hermes Bekerja di Sebuah Perusahaan Besar 

Dengan bantuan long shot pada gambar di atas dapat dilihat bahwa tempat 

yang sedang ditunggu oleh Train  man adalah perusahaan dimana Hermes bekerja. 

Dengan teknik long shot dapati dilihat bahwa Hermes yang sedang keluar dari 

dalam gedung dan melangkah ke arah luar sebagai tanda bahwa waktu pulang, 

kemudian melepas kartu tanda pengenalnya. Kemudian sifat jujur dari perkataan 

dan perbuatan dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar 3.6 Hermes Meminta Alamat Train man Untuk Memberikan Kado 

Ucapan Terima Kasih 

Pada adegan di atas menceritakan bahwa setelah kejadian yang terjadi di 

Kereta Hermes meminta alamat Train man agar dapat mengirimkan kado 

terimakasih kepada Train man. Seperti pada dialog berikut : 

エルメスさん：“私にも よかったら 教えて ください、ぜひ こんど 

お礼 を させて くださいね” 

Erumesu san  : “Watashinimo yokattara oshiete kudasai, zehi kondo o rei wo 

sasete kudasai ne”. 

Hermes             : “ Bisa kah saya meminta alamat Anda juga?Saya ingin mengirim 

hadiah terima kasih”. 

 

Pada gambar selanjutnya dapat dilihat terdapat bungkusan paket di tempat tidur 

Train man. Dimana bungkusan tersebut merupakan kiriman dari Hermes berupa 

satu peralatan minum teh bermerk hermes yang dijadikan sebutan bagi dirinya 

dikalangan grup chat dari Train man. 

3. Hikikimori 

 

 

 

Gambar 3.7 Hirofumi (hikikimori) 
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Seorang pelajar yang tidak pernah keluar dari kamarnya walaupun pada 

saat makan. Mempunyai peliharaan seekor kelinci. Memberi nasehat pada Train 

man ketika ia malah mencari warnet untuk meminta bantuan secara online di 

tengah kencan dengan Hermes. Ia salah satu teman grup chat online Train man. 

 

 

 

 

Gambar 3.8 Hikikimori Melarang Ibunya Untuk Masuk ke Kamar 

Sesuai julukannya tokoh hikikimori tidak suka untuk keluar dari kamarnya 

dan melarang seorang pun untuk masuk ke kamarnya. Selain itu hikikimori tidak 

mempunyai selera untuk keluar dari kamar walaupun hanya untuk sekedar makan. 

Seperti dialog berikut: 

ひききもり  ：“うるせだな。。！！はいってくないよ“ 

ひききもりの母 ：”ごはん、おいてくから“ 

 

Hikikimori  :”Urusedana,,!!haitte kunaiyo” 

Hikikimori no Haha  :”Gohan…oiteku kara” 

 

Hikikimori  : “Berisik,,!! Jangan masuk” 

Ibu Hikikimori  : “Aku taruh makan malammu di sini” 

 

Sedangkan aktivitas hikikimori di dalam kamar sering memakai komputer untuk 

chatting dengan teman-temannya. 
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4. Otaku 1 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Otaku 1 

Suka membaca komik di tempatnya bersama dengan teman-temannya 

yang lain. Tidak mempunyai pengalaman pacaran, tetapi memberikan tips-tips 

ketika Train man  sedang berkencan dengan Hermes di grup chat online.  

 Hal tersebut dapat dilihat dari dialog berikut : 

オタク１ ："実はおれも二回しか“ 

オタク２ ：“俺 一回しかデートしたこと” 

オタク１     ：“俺も本当は一回しか”。すいません、本当はないです“。 

 

Otaku 1 : “Jitsu wa ore mo ni kai shika” 

Otaku 2 : “Ore ikkai shika deeto shita koto “ 

Otaku 1            : “ Ore mo hontou wa ikkai shika. Suimasen, hontou wa nai desu”. 

 

Otaku 1 : “Sebenarnya aku baru dua kali kencan” 

Otaku 2 : “Aku malah hanya satu kali” 

Otaku 1     :” Sebenarnya aku juga hanya sekali…Maaf aku belum pernah 

pacaran” 

 

3.3 Karakteristik Herbivore Men pada Tokoh Train Man 

 Dalam sub bab penelitian ini, penulis membahas karakteristik Herbivore 

Men yang diperankan tokoh Train Man. Hanya beberapa bentuk representasi yang 

dibahas dalam adegan drama ini, tetapi yang akan dibahas dalam penulisan ini ada 
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dua, yaitu karakteristik fisik dan  karakteristik non-fisik herbivore men. Setiap 

karakteristiknya akan dibahas dalam sub bab di bawah ini. 

3.3.1 Karakteristik Fisik Herbivore Men 

Pemilihan aktor juga berpengaruh untuk penggambaran tokoh agar sesuai 

dengan realitas, karena aktor merupakan tulang punggung sebuah film. Dengan 

aktor yang tepat, akan menghasilkan film yang bermutu. Seperti tokoh Train man 

yang diperankan oleh Takayuki Yamada. 

Menurut Morioka (2013) laki-laki muda ramping yang berpakaian kemeja 

garis-garis, mamakai kacamata bertangkai hitam, dan memakai kemeja bergaris 

horizontal juga sudah bisa dikatakan seorang herbivore men. Ditambah dengan 

mempunyai raut wajah malu-malu yang cenderung cantik. Hal tersebut dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

Data 1 ( Adegan Menit ke 08.40-.8.45 ) 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 Tipikal Wajah  Tokoh Train man yang Diperankan oleh 

Takayuki Yamada 

Gambar dengan teknik close up shot memperlihatkan bentuk wajah dari 

tokoh Train man. Bentuk wajah Train man membentuk huruf V atau dagu terlihat 

lancip, dengan hidung kecil yang mancung. Kemudian dilihat pada gambar 

sebelah kiri ketika Train man sedang menundukkan mata dapat dilihat 

mempunyai bulu mata yang lentik menambah sisi femininnya. Ditambah sifat 
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Train man yang malu-malu. Sifat malu-malu ini dapat dilihat dari ketika Train 

man sedang bertatap muka dengan seseorang dimana Train man sering atau 

sedikit-sedikit menggerakkan kepala ke bawah, ke kanan, dan ke kiri untuk 

menghindari interaksi mata dengan lawan bicara. Hal ini didukung dari 

pergerakan gesture kepala Train man yang selalu atau sedikit-sedikit bergerak 

tidak tentu, merapatkan tangan dan pergerakan mata yang selalu berkedip tanda 

jika ia kurang percaya diri untuk bertatap muka. 

Dari pakaian Train man  dalam film ini sering memakai kemeja bergaris 

yang longgar seperti pada gambar berikut : 

Data 2 (Adegan Menit ke 06.06 dan Menit ke 11.10) 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Train man Sering Memakai Kemeja Bergaris 

Dengan bantuan eye level dan high-key lighting dapat terlihat dengan jelas 

bahwa kostum sehari-hari yang dipakai oleh Train man berupa kemeja bergaris. 

Pakaian yang dipakai Train man untuk pergi ke kantor memiliki luaran yang sama 

yaitu jaket berwarna hijau, tetapi tidak dengan bagian dalamnya. Train man 

memakai dua kemeja untuk bagian dalam, yaitu kemeja paling dalam berwarna 

natural atau memiliki satu warna dan untuk kemeja kedua bermotif garis-garis. 

Motif garis-garis tersebut dapat dilihat sebagai garis vertikal maupun horizontal. 

Walaupun selalu memakai luaran berupa jaket berwarna hijau, akan tetapi pakaian 
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di dalamnya berupa varian kemeja bergaris. Hal ini menandakan bahwa Train 

man menyukai kemeja bergaris. 

Kemudian sering memakai megane atau kacamata ditambah dengan 

bentuk tubuh yang tidak atletis menambah kesan lemah pada tokoh Train man. 

Data 3 (Adegan Menit ke 01.20.28-01.23.29) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Tokoh Train man Memakai Kacamata Berbingkai 

Warna Hitam 

 

Dapat dilihat gambar kacamata kepunyaan Train man yang jatuh. Dengan 

latar jalan aspal dan bantuan teknik pencahayaan high-key lighting mempermudah 

penonton untuk melihat warna bingkai pada kacamata milik Train man yang 

sedang jatuh di jalan.  

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa Train man memiliki tubuh yang 

ramping. Di lihat dari banyaknya ruang yang tersisa dari kaos yang sedang dipakai 

oleh Train man berupa kaos putih. Memperlihatkan bahwa Train man tidak  

mempunyai badan atletis seperti tidak mempunyai otot pada kedua lengannya. 

Lengan kaos putih Train man tidak terdapat tanda adanya benjolan otot pada 

kedua tangan. Hal ini sesuai dengan karakteristik herbivore men  yang sering 

dilihat di majalah dan televisi yaitu bertubuh ramping memakai kacamata 

berbingkai warna hitam.  
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Dimana sering dikatakan bahwa wajah seseorang mencerminkan sifat atau 

karakteristik individu. Wajah feminin pada laki-laki mengindikasikan adanya sifat 

feminin yang kebanyakan dimiliki oleh wanita. Seperti memiliki karakteristik 

pemalu dan bersifat lembut. Sifat pemalu dan lemah lembut beserta karakteristik 

non-fisik herbivore men lainnya yang dimiliki Train man  akan dijelaskan pada 

subbab berikut: 

3.3.2 Karakteristik Non-fisik Herbivore men 

3.3.2.1 Bersifat Lemah Lembut 

Data 4 (adegan menit ke 07.27-07.43) 

 

 

 

 

                               1                                                                 2 

 

 

 

 

                               3                                                                 4 

Gambar 3.13  Train man Berusaha Menolong Hermes yang Diganggu di 

Dalam Kereta Listrik 

 Adegan ini di ambil ketika ada seorang sarariiman (pegawai kantoran) 

sedang mabuk mengganggu para penumpang khususnya wanita. Ketika 

sarariiman itu mendekati Hermes dan mulai melakukan kejahatan dengan 

tangannya menekan mulut Hermes tak ada seorang pun yang berani 
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menghentikannya. Karena tidak tahan melihat aksi kejahatan tersebut dengan  

ketakutan Train man menghampiri sarariiman itu dan mencoba berbicara dengan 

baik-baik kepadanya, Akan tetapi usahanya tersebut membuat sarariman 

(pegawai kantor) tersebut marah dan ingin memukul Train man. Kemudian 

muncul petugas keamanan kereta listrik sebelum aksi pemukulan tersebut terjadi.  

 Gambar diatas dapat dilihat para penumpang yang hanya melihat adegan 

dimana Train man yang sedang menghampiri sarariiman yang berbuat onar.  

Awalnya Train man  mencoba acuh tak acuh dengan mulai membesarkan volume 

mp3nya, akan tetapi ketika Train man melihat sekitarnya dan tidak orang yang 

mencoba menghentikan aksi tersebut akhirnya ia berdiri dan maju perlahan 

mendekati pegawai mabuk yang sedang marah kepada Hermes. Train man dengan 

takut-takut mulai berbicara kepada pegawai mabuk. Hal ini dapat terlihat cara 

bicara yang sedikit terbata-bata dan dan suara rendah. Seperti percakapan berikut : 

サラリマン ：”なんど おまえ？” 

電車男 ：”や。。。。やめるなんた” 

サラリマン  ：”あ？！何だって？！！” 

電車男  ：”や、、、やめるって、、いってん ですけど。” 

サラリマン ：”何 見てのおまえ？！！おい、、おるって あるっての

か？！え？！やれってるか え？！”      

 

Sarariiman       : “Nando omae?” 

Densha Otoko   : “Ya….yamerunanta..” 

Sarariiman        :”haa..?!nandatte?! 

Densha Otoko   :”ya…yamerutte….itten desukedo..” 

Sarariiman    :”Nani mite no omae?!oii,,orutte arutte no ka?!ee?yaretteruka 

hee?? 

 

Pegawai            : Siapa kamu?! 

Mr.Train : Berhentilah…. 

Pegawai : Haa..?!apa yang kau bilang?!! 

Mr.Train : Anda harus ber…berhenti 

Pegawai             :Apa yang kau lihat!!oii….apa kau ingin melawanku?!!heee?!kau 
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                           ingin berkelahi HAH?! 

 

 Train man yang terbiasa mendapat perlakuan buruk dari masyarakat 

membuatnya  memiliki rasa simpati terhadap orang yang berada dalam keadaan 

lemah seperti Hermes.  Walaupun dengan resiko akan mendapat pukulan dari 

pegawai mabuk tersebut, Train man tetap mencoba menghentikan keonaran yang 

diperbuatnya. Hal ini memberikan gambaran bahwa Train man mempunyai sifat 

lemah lembut. 

 Dilahirkan pada era dimana jumlah populasi wanita lebih besar daripada 

populasi laki-laki dan ketika keluarga batih menjamur, serta para ayah sibuk 

bekerja mengakibatkan herbivore men menjadi pribadi yang dekat dengan ibunya. 

Menurut ahli antropologi George P. Murdock (1949), keluarga batih adalah 

sebuah keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak yang belum menikah. 

Perubahan struktur keluarga Jepang dari keluarga besar menjadi keluarga batih 

terjadi setelah sistem ie dihapus seusai Perang Dunia II. Kedekatan herbivore men 

dengan ibunya membuat sifat lemah lembut yang ada pada diri seorang ibu dan 

ajaran-ajaran moral yang disampaikan tertanam dalam diri herbivore men dan 

membentuk kepribadiannya. Selain itu, karena di dalam masyarakat orang yang 

berpakaian seperti otaku akan dijauhi dalam pergaulan dan berada di posisi yang 

lebih lemah, sehingga herbivore men mengerti prespektif orang yang lebih lemah 

dan berusaha melindungi makhluk hidup yang sedang terluka. 

 Pada kesempatan yang lain tokoh Train man juga menolong seseorang. 

Seperti gambar berikut. 
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Data 5 ( Adegan menit ke 05.47-05.58) 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Train man Mencoba Memungut Kartu Nama yang Jatuh 

Tanpa Berusaha Membangunkan Anak Kecil yang Sedang Tertidur di 

Bahunya 

 Cuplikan adegan ini berlatar belakang di kereta listrik pada pagi hari. 

Dengan teknik aeral shot ini terlihat dari kostum para pemain, seperti anak kecil 

yang menggunakan seragam sekolah, pria di samping Train man yang memakai 

baju rapi yang menandakan seorang pegawai perusahaan. Kemudian dengan 

pencahayaan matahari yang silau sebagai latar belakang waktu di pagi hari. 

Dengan memakai teknik pengambilan gambar high angle penonton dapat melihat 

kejadian keseluruhan yang dialami tokoh Train man.  

Pada gambar kiri Train man melihat kartu nama yang jatuh di bawahnya, 

sedangkan ada seorang anak kecil sedang tertidur dibahunya. Dalam cuplikan 

adegan ini Train man berusaha tidak membangunkannya dengan tetap tidak 

bergeming atau bergerak. Hal ini dapat dilihat dari pergerakan Train man yang 

melihat ke bawah kakinya kemudian secara perlahan-lahan ia menjulurkan tangan 

kanan untuk meraih kartu nama yang jatuh tersebut. Setelah Train manI 

mendapatkannya perlahan-lahan kembali ke posisi semula dengan tetap 

mengawasi jika anak kecil dibahunya terbangun. Hal ini dapat dilihat dari Train 

man sering menoleh ke arah anak kecil tersebut. Ini menandakan bahwa tokoh 

Train man merupakan seseorang yang berhati baik dan lemah lembut. Karena jika 
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tidak, ia akan membiarkan kartu nama tersebut tetap di bawah dan tidak 

memperdulikannya atau bisa saja ia membangunkan anak kecil itu dan 

memberitahunya untuk memungutnya sendiri.  

 Sudah menjadi hal biasa jika penduduk diperkotaan mulai meninggalkan 

sifat tolong-menolong. Hal ini dikaitkan dengan tuntutan mobilisasi mereka yang 

cepat. Karena terlalu sibuk dengan diri mereka masing-masing membuat 

masyarakat tidak peduli dengan urusan orang lain.  

 Pada akhir cerita pun terdapat cuplikan gambar Train man sedang melerai 

sebuah pertengkaran. Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut. 

Data 6 (Adegan menit ke 01.40.13-01.40.20) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15 Train man Berusaha Melerai Perkelahian di Kereta Listrik 

 

 Adegan ini tetap berlatar belakang di kereta listrik, menggunakan low-

key lighting yaitu gabungan antara pola cahaya yang memiliki area gelap dan 

terang sekaligus dalam satu adegan dan menggunakan teknik pengambilan eye 

level pada gambar disebelah kanan dimana sudut pandang sejajar dengan mata 

objek. Tidak ada kesan tertentu dalam teknik ini hanya memperlihatkan 

pandangan mata seseorang yang sedang berdiri menatap sesuatu yang berada di 

depannya. Adegan ini bercerita ketika Train man berusaha membantu pemuda 

kutu buku menghentikan aksi kejahatan sarariiman (pegawai kantor) yang mabuk 
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di kereta listrik. Train man dengan berani maju kedepan setelah tak ada orang 

yang berani untuk menolong pemuda tersebut. Hal ini dapat dilihat dari 

pergerakan Train man yang berlari ke arah otaku dan pegawai mabuk lalu 

mendekap pegawai tersebut dari belakang kemudian menahan kedua tangannya 

untuk menghentikan aksinya. Lalu Train man menyeret pegawai tersebut menjauh 

dari tempat kejadian sambil membantunya berjalan. Hal ini membuktikan bahwa 

Train man mempunyai kepedulian yang tinggi untuk membantu sesama dan 

memberikan gambaran bahwa Train man mempunyai sifat baik dan lemah lembut. 

3.3.2.2 Tidak Mempunyai atau Tidak Terikat dengan Sifat “Maskulinitas” 

Pada Umumnya  

Data 7 (Adegan Menit ke 01.05.14-01.07.19) 

 

 

  

 

 

Gambar 3.16 Train man Mengatakan Bahwa Mereka Tidak Cocok Karena di 

Dunia yang Berbeda 

 

 Adegan ini diambil setelah gagalnya kencan terakhir Train man dan  

Hermes dan Hermes sulit dihubungi karena sedang ke Paris untuk urusan 

pekerjaan. Train man mengunjungi Hermes ke perusahaannya untuk memberikan 

kumpulan katalog-katalog yang Train man kumpulkan secara susah payah, tetapi 

karena takut masuk kesana Train man menunggunya di luar walaupun hujan turun 

dengan deras. Ketika Train man melihat Hermes berjalan keluar dengan rekan 
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kerja beserta kliennya yang merupakan orang asing seketika itu Train man merasa 

kurang percaya diri. 

  Adegan ini di ambil di perusahaan dimana Hermes bekerja. Didukung 

dengan menggunakan pencahayaan low-key lighting dan jenit shot over the 

shoulder memperjelas kesan sedih yang sedang dilalui oleh Train man. Dilihat 

dari mimik muka yang sendu dan gelisah ditambah dengan cara pandang matanya 

ke bawah tidak melihat wajah Hermes disertai dengan adegan meremas-remas 

tangannya memberikan gambaran bahwa Train man sedang dalam keadaan tidak 

percaya diri dengan dirinya dikarenakan Train man hanyalah karyawan biasa 

yang tidak mempunyai hal yang dapat dibanggakan. Berikut percakapannya akan 

ketidak percayaan dirinya. 

でんしゃおとこ ：“めいわくですね？” 

エルメス   ：“え、、？” 

でんしゃおとこ  ：”あわないです。こして あなた みたいと やっ

ぱり 世界ちがうってく。いつか こうだん じゃ

ないかって、しんぱいだったです。ひと。。ひとか

ったで. あなただ うれしかったけど、この うま

く かんがないて、いつか だめだろ じゃなかっ

て。いつまどうか こわくて。自分でも むりかも 

じゃなかって。わけってだけをします、最初から。 

エルメス  ：“たのしかったでよ わたしは。あなたとあって

て とても たのしかったです。でも、あなたが 

たのしみないなら すらいおもうようするなら。も 

あわないやほうが いいの かもしれませんね。 

 

Densha Otoko ：“Meiwakudesune?” 

Erumesu  ：”E..?” 

Densha Otoko  :”Awanaidesu. Koshite anata mitaito yappari sekai 

chigautteku. Itsuka koudan janaikatte, shinpaidattadesu. 

Hito…hitokattade. Anatada ureshikattakedo, kono umaku 

kangainaite, itsuka damedaro janakatte. Itsumadouka 

kowakute. Jibun demo murikamo janakatte. Wakettedake 

wo shimasu, saisho kara. 
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Erumesu  :”Tanoshikattasesuyo watashi wa. Anata to attete totemo 

tanoshikattadesu. Demo, anata ga tanoshiminainara 

suraiomouyou suru nara. Mo awanaiyahouga iino 

kamoshiremasenne. 

 

 

Mr.Train    :“Bukankah Aku seorang pengganggu? 

Hermes    :”E..?” 

Mr.Train     :”.......Melihatmu lagi, Aku menyadari kita memang tidak 

cocok. Seperti Kita berada di dunia yang berbeda…Aku 

pikir itu tidak akan berhasil. Aku khawatir…..suatu hari 

nanti….Maksudku, Aku sangat bahagia Aku bertemu 

denganmu, tapi ini terlalu bagus untuk menjadi kenyataan. 

Aku takut bahwa hal itu akan berantakan suatu hari nanti. 

Suatu hari nanti aku tidak akan mampu terus lagi…..Aku 

rasa aku tahu ini, sejak awal.” 

Hermes     :”Aku memiliki waktu yang berharga, Kau tahu. Ini adalah 

waktu yang berharga untuk dihabiskan bersamamu. 

Tapi….jika Kau tidak senang,…jika ini terlalu sulit 

bagimu,…maka mungkin lebih baik kita tidak bertemu 

lagi.” 

 

 Ketidak percayaan dirinya yang besar membuatnya selalu bergantung 

kepada teman-teman online-nya dalam mengambil keputusan. Seperti gambar 

berikut. 

Data 8 (Adegan Menit 58.36-59.04) 

 

 

 

  

Gambar 3.17 Train man Meminta Bantuan Kepada Teman-teman Onlinenya 

untuk Mencari Tempat Kencan yang Lain 

 

Pada adegan kencan terakhir Train man berencana untuk melakukan acara 

masak di sebuah apartemen yang sudah disiapkan, akan tetapi kartu ID yang 

dipakai untuk masuk ke apartemen tersebut belum dapat dipakai dikarenakan 
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regulasi tertentu. Karena panik setelah berargumen sebentar dengan Hermes tanpa 

pikir panjang meninggalkan Hermes sendirian dan segera berlari mencari warnet 

terdekat untuk meminta tolong kepada teman-teman chat onlinenya untuk 

membantunya mencari tempat yang baru. Berlatar belakang di sebuah taman kota. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya tanaman dan banyaknya orang berlalu-lalang. 

Kemudian dilihat dari tokoh-tokoh pendukung yang memakai pakaian rapi 

menunjukkan taman tersebut berada di tengah kota. Adegan ini didukung dengan 

pencahayaan low-key lighting dengan jenis pengambilan gambar long shot dimana 

bertujuan untuk menunjukkan obyek dari keseluruhan latar.  

Sikap  panik dan tergesa-gesa yang diperlihatkan Train man dapat dilihat 

dari cara larinnya. Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa tas yang dipegang di 

kedua tangannya bergoyang dengan sudut kemiringan tertentu. Sebuah tangan jika 

digenggam sambil berjalan biasa hanya akan bergoyang sedikit. Cara berlari Train 

man juga dapat dilihat dari rambutnya yang terbang kearah muka dan terlihat 

mengembang ke samping seperti ada angin di depan muka Train man. 

Berikut percakapan yang dilakukan oleh Train man denga teman grup 

chatnya. 

でんしゃおとこ ：“S O S ! 代わりにどこか場所” 

オタク１   ：”なにやってだのでんしゃ？” 

ひききもり   ：“デートちゅうだろ、はやくもどれ！” 

でんしゃおとこ  ：”でも、もう頭がないするれ、せがっさいご。。す

ぐにどこか見つけれと，たすけてくれ” 

 

Densha Otoko :”S O S!kawarini doko ka basho” 

Otaku 1  :”nani yatte da no densha?” 

Hikikimori  :”deeto chuu daro, hayaku modore!” 

Densha Otoko        :”Demo, mou atama ga nai surure, segakksaigo…suguni    

dokoka mitsukereto, tasuketekure” 
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Mr.Train   ：”S O S! Temukan aku tempat lain.” 

Otaku 1    :”Pria Kereta Listrik, apa yang Kau lakukan?” 

Hikikimori    :”Kembali ke kencanmu” 

Mr.Train  :”Pikiranku Kosong, Aku perlu tempat lain  

sekarang,,tolong Aku” 

 

 Seorang herbivore men merupakan seseorang yang menyukai pertemanan 

via online. Dia melakukan percakapan dengan menggunakan grup chat karena tak 

perlu untuk berbicara secara tatap muka langsung dengan lawan bicara. Hal yang 

sulit dilakukan kelompok sosial herbivore men. Revolusi informasi yang dialami 

oleh herbivore man berbasis pada perkembangan dan penggunaan teknologi 

telepon seluler dan internet. Jumlah pengguna internet mengalami peningkatan 

sejak tahun 1990-an dan terus berlanjut sampai sekarang (Ducke, 2007: 21). 

Jumlah pengguna internet baik yang menggunakan sambungan telepon maupun 

koneksi broadband pada tahun 2004 mencapai lebih dari 100 juta orang. 

Teknologi telepon seluler pun turut mengalami perkembangan pesat di Jepang. 

Pada tahun 1999, telepon seluler multifungsi yang kompatibel dengan jejaring 

internet mengalami perkembangan pesat (Ducke, 2007:17). Akibat perkembangan 

teknologi telepon seluler dan internet, jumlah pengguna semakin meningkat. 

Lebih dari 70% pria anggota dari masing-masing rentang usia 20-24, 25-30, dan 

31-34 adalah pengguna internet. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

herbivore man yang sebagian besar berusia 20-34 tahun adalah pengguna telepon 

seluler dan internet. 

 Selain itu tokoh Train man yang ragu-ragu dalam mengambil sikap 

membuat dia untuk memberikan kesempatan tokoh Hermes untuk lebih aktif 

dalam hubungan mereka. Seperti cuplikan adegan berikut. 
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Data 9 (Adegan menit ke 41.51-41.57) 

 

 

 

  

 

Gambar 3.18 Tangan Train man ditarik oleh Hermes Untuk Menemaninya 

Pulang 

 

 Adegan ini di ambil dengan teknik long shot. Adegan ini diambil setelah 

Train man dan Hermes pulang dari makan malam bersama. Ketika pintu kereta 

akan menutup tiba-tiba Hermes memegang dan menarik tangan Train man untuk 

ikut bersamanya dan memintanya untuk menemani pulang. Hal ini sangat 

mengejutkan bagi Train man karena akhirnya mereka dapat bergandengan tangan 

dimana hal itu sangat sulit untuk dia lakukan. 

 Perbuatan Hermes ini mengindikasikan bahwa wanita dapat memimpin 

atau berinisiatif terlebih untuk meningkatkan hubungan. Tak selalu menunggu 

inisiatif dari pihak laki-laki. Ini menunjukkan bahwa Train man tidak keberatan 

atas tindakan Hermes yang mungkin hal itu harus dia lakukan sebagai laki-laki 

yang  memiliki sifat memimpin. 

 Sedangkan dalam adegan ini Train man mengalami kebingungan karena 

tangannya ditarik secara tiba-tiba oleh Hermes. Karena mereka tidak mempunyai 

sifat kompetitif dan lebih memiliki sifat pasif dalam hubungan percintaan 

membuat sebagian besar herbivore men tidak berminat untuk hal percintaan 

dikarenakan sifat kurang percaya diri mereka. 
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 Dengan sikap pasif yang banyak dimiliki sebagian besar kelompok 

herbivore men membuat peran mereka yaitu seorang laki-laki yang biasanya 

memimpin dalam hubungan percintaan terkesan diambil alih oleh pihak wanita. 

Seperti adegan berikut. 

Data 10 (Adegan menit ke 01.26.32-01.26.36) 

 

  

 

 

 

 

Gambar 3.19 Train man Membiarkan Hermes Menciumnya Terlebih 

Dahulu 

 

Adegan ini mengambil latar persimpangan jalan di Akihabara ketika Train 

man mengungkap isi hati yang selama ini ia tutupi dihadapan Hermes. Adegan ini 

memakai medium shot untuk menampilkan setengah bagian dari tubuh mereka. 

Adegan memperlihatkan tangan Hermes yang sedang memegang wajah Train man 

ketika berciuman. Dimana hal ini mengindikasikan jika Hermes akan mencium 

Train man. Biasanya hal ini masih menjadi “tugas” pihak laki-laki yang 

melakukannya. Train man yang ingin mengkonfirmasi perasaan cintanya terhadap 

Hermes merasa gugup tak bisa melakukan sesuatu. 

Sikap pasif yang diperlihatkan oleh Train man ini akibat dari sikap tidak 

percaya dirinya akan ketidakmampuan berkomunikasi yang buruk. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Shigeru Sakai dari Media Shakers (2009) sebagaimana dikutip di 

bahwa Shigeru Sakai dari Media Shakers berpendapat bahwa pria herbivore men 

tidak terlalu mengejar wanita karena mereka kesulitan dalam mengekspresikan 
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diri mereka. Dia menyalahkan kemampuan komunikasi mereka yang buruk 

kepada fakta bahwa kebanyakan dari mereka tumbuh tanpa saudara dalam 

keluarga yang kedua orang tuanya bekerja. Karena mereka memiliki TV, stereo 

dan konsol game di kamar mereka, adalah hal yang umum bagi mereka untuk 

mengurung diri di kamar mereka ketika mereka sampai di rumah dan 

berkomunikasi lebih sedikit dengan keluarga mereka, yang mengakibatkan 

mereka memiliki kemampuan komunikasi yang buruk. 

 Membuat kelompok herbivore men tidak mampu mengekspresikan diri 

mereka dengan baik. Ketidakmampuan untuk mengekspresikan diri ini menjadi 

salah satu penyebab mereka seolah-olah pasif terhadap percintaan. Hal ini sesuai 

dengan karakteristik herbivore men yang berbeda dari stereotip laki-laki pada 

umumnya yaitu tidak mempunyai sifat agresif, tidak mendominasi dalam 

hubungan dan tidak tegas dalam menentukan pilihan. 

3.3.2.3 Tidak Agresif Dalam Hal Percintaan 

 Maksud tidak agresif dalam hal percintaan adalah tidak merusak hubungan 

yang baik dengan wanita hanya karena nafsu seksual. Mereka menganggap wanita 

dan laki-laki dapat menjalin pertemanan. Hanya pada batas tersebut tanpa selalu 

berakhir dengan hubungan percintaan dengan menjadi sepasang kekasih. 

Hubungan antarpersonal yang susah payah dibangun herbivore men tidak ada 

dikorbankan demi hubungan seksual.  

 Pada generasi global hubungan seksualitas berjalan secara liberal. Dimana 

laki-laki dan wanita dapat berhubungan seksual secara bebas. Hal ini berbeda 

dengan kelompok herbivore men. Dalam (Putri : 77) terdapat grafik mengenai 
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kegiatan seksual pria lajang pada tahun 2005. Pada grafik tersebut 

memperlihatkan bahwa pria lajang yang berusia 20-24 tahun 57,5 % tidak pernah 

melakukan kegiatan seksual, 9% tidak jelas, dan 33,6 % pernah melakukan 

kegiatan seksual. Hal ini sesuai dengan penelitian Ushikubo yang juga 

mengungkapkan bahwa sekitar 60%  Pria berusia 20-34 tahun tidak memiliki 

pengalaman melakukan hubungan seksual, padahal 20 % di antaranya mempunyai 

pasangan. 

 Sebuah kenyamanan yang ada pada pemakaian telepon seluler dan internet 

digunakan tokoh Train man untuk meluapkan kegembiraan yang dirasakannya 

kepada Hermes. Hal tersebut sebagai bentuk keberanian sesuai kemampuan yang 

ada pada diri herbivore men. Seperti gambar di bawah ini : 

Data 11 (Adegan menit ke 01.29.28-01.29.35) 

 

 

 

 

 

Gambar 3.20 Train man Berusaha Membuat Hermes Senang Dengan 

Mengirimkan Foto Bulan Purnama Sebelum Tidur 

 

 Adegan menggunakan low-key lighting dan teknik penggambaran low shot. 

Adegan ini diambil ketika Hermes menceritakan kembali apa yang membuatnya 

jatuh cinta kepada Train man. Salah satunya perhatian kecil yang selalu diberikan 

Train man, seperti memberikan hadiah sebuah foto bulan setelah mereka makan 

malam dengan kata-kata.  
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 “今夜はきれいな満月でしたね。記念に送ります。” 

 “Konya wa kirei na mangetsudeshitane. Kinen ni okurimasu.” 

 “Malam ini bulan purnamanya indah. Aku akan mengantarkan memori 

ini kepadamu” 

 

 Suatu perhatian kecil pun bisa dianggap sebagai hal yang romantis. Seperti 

yang selalu dilakukan oleh Train man. Ini merupakan langkah yang dilakukan 

tokoh Train man untuk menumbuhkan suasana romantis secara perlahan untuk 

meningkatkan hubungan percintaan mereka. 

 Berikut ini juga merupakan hal yang dilakukan tokoh Train man sebagai 

bentuk rasa cintanya terhadap lawan jenis yang diterjemahkan tokoh Hermes 

sebagai perhatian kecil. Hal ini sesuai dengan karakteristik herbivore men yang 

dikemukakan oleh Masahiro (2013:7) bahwa herbivore men mencoba membangun 

hubungan romantis secara perlahan. 

Data 12 (Adegan Menit ke 01.02.18-01.02.45) 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21 Train man Memberikan Catatan Katalog-Katalog Kepada 

Hermes 

 

 Cuplikan adegan di atas menceritakan Train man berusaha menepati 

janjinya menemani Hermes untuk mencari laptop yang sesuai dengan 

kebutuhannya, maka Train man berkeliling di daerah Akihabara untuk melihat 

spesifikasinya dan tidak lupa meminta catalog di tiap toko. Ia berkeliling dari satu 

toko ke toko lain untuk melihat-lihat spesifikasi laptop yang ditawarkan. 
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Kemudian dia memberikan catatan di setiap gambar produk laptop yang 

ditawarkan, seperti yang terlihat pada gambar disebelah kanan. 

 Suasana romantis sering dikaitkan dengan memberikan seikat bunga, 

makan malam di restoran, dan memberikan hadiah pada event tertentu. Hal kecil 

tersebut biasanya dianggap hanya angin lalu oleh sebagian orang, tidak bagi tokoh 

Hermes. Perhatian yang diperlihatkan Train man membuatnya tersentuh. Hal 

tersebut sebagai bukti bahwa Hermes memiliki pribadi yang baik seperti sub bab 

berikut. 

3.3.2.4 Memandang Wanita Setara Dengan Laki-laki 

Data 13 (Adegan menit ke 26.37-27.13) 

 

 

 

 

(1)                                                            (2) 

 

 

 

 

(3)                                                            (4) 

Gambar 3.22 Train man Merasa Senang Terhadap Perkataan Hermes 

Mengenai Keberaniannya Saat Di Kereta Listrik 
 

 Adegan ini mengambil setting di sebuah restoran tradisional bergaya 

modern. Hal ini dapat dilihat dari gambar (1) penataan meja dan kursi yang 

biasanya terdapat direstoran modern pada umumnya. Sentuhan tradisional terlihat 
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dari banyaknya tabung gelas berisi cairan yang ditata sedemikian rupa di dalam 

restoran. Tabung tersebut biasanya hanya dipakai untuk ramuan tradisional 

fermentasi seperti alkohol ataupun minuman tradisional. Dan kostum para pemain 

yang menggunakan pakaian rapi seperti jas dan kemeja bagi laki-laki. Dengan 

menggunakan low-key lighting dan teknik pengmbilan eye level kita dapat melihat 

sebagian dekorasi restoran.  

 Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa kelompok herbivore men  

lebih memandang atau menilai wanita bukan dari penampilan, akan tetapi lebih 

pada pribadi wanita. Karena pribadi herbivore men lebih memilih pribadi yang 

nyaman terhadap dirinya dan tidak harus selalu berperan sebagai pemimpin dalam 

hubungan percintaan. Ini dilihat dari pribadi Hermes yang selalu memberikan 

komentar baik terhadap dirinya seperti dialog berikut : 

エルメスさん     ：“あのとき、わたしは助けてくれる時、どんな 気持  

ち だったん ですか?” 

電車男          ：“はい？” 

エルメスさん      ：“うれしかったなあ。。あなた を来てくれた時、すぎ

く 落としました。電車と毎日もっても だけどです

よ、ちょっとこわいです。でも あなたのよのひと 

いってわかったら 安心しているよなりました。” 

エルメスさん     ：“よのなかの男性 が みんな あなたのみたい だ

んったら いまの。。。” 

 

Erumesu san   : Ano toki, watashi wa tasuketekurerutoki, donna kimochi   

dattan desuka? 

Densha Otoko          : hai? 

Erumesu san : Ureshikattanaa,,anata wo kite kureta toki, sugoku 

otoshimashita. Densha to mainichi mottemo dakedo desuyo. 

Demo anatano yono hito ittewakattara 

anshinshitainaruyonarimashita. 

Erumesu san         : “Yono nakano dansei ga minna anata no mitai dattara ima  

no…” 
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Hermes             :” Hari itu, pada saat kamu menolongku, bagaimana   

perasaanmu? 

Mr.Train man          :” Ya,,? 

Hermes             :” Aku sangat bahagia ketika kamu datang. Aku merasa 

sangat lega. Walaupun aku naik kereta tiap hari, tetap agak 

menakutkan. Tetapi mengetahui ada orang-orang sepertimu 

aku merasa aman. 

Hermes             : “Akan lebih bagus lagi jika semua laki-laki sepertimu” 

 

Membuat Train man kaget dan tersipu mendengarnya. Sehingga Train man 

merasa nyaman tidak terbebani rasa canggung. Hal ini dapat dilihat setelah 

Hermes mengungkapkan perasaannya ketika ditolong oleh Train man, wajah 

Train man  terlihat kaget dengan bola mata membesar seketika dengan tidak 

bergerak selama beberapa detik. Hal tersebut merupakan ekspresi seorang yang 

sedang kaget. Kemudian berangsur-angsur Train man tersenyum tersipu-sipu. Hal 

ini dilihat dari pergerakan kedua ujung bibir dari Train man yang terangkat ke atas 

seperti orang yang tersenyum karena senang. Dan sikap tersipu-sipu dapat dilihat 

dari setelah iya menyungging kan senyum bahagia ia menundukkan pandangan ke 

bawah dan menatap Hermes dengan malu-malu. 

 Kepribadian Hermes yang memberikan rasa nyaman bagi Train man juga 

dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Data 14 (Adegan Menit ke 37.05-37.25) 

 

 

 

 

(1)                                                          (2) 

 

 

 

 

(3)                                                         (4) 

Gambar 3.23 Hermes dengan Senang Hati Memotong Lobster yang 

Dijatuhkan Oleh Train man 

 

 Pada adegan di atas mengambil setting di sebuah restoran modern. Hal ini 

dapat dilihat dari tatanan meja dan pemakaian perabotan makanan. Sentuhan 

modern dilihat dari perabotan makan yang di pakai merupakan design minimalis 

dengan hanya merupakan permukaan datar dan lebar. Sedangkan pada dekorasi 

restoran terdapat pemakaian kain penutup meja yang biasa ada di restoran modern 

pada umumnya. 

 Pada adegan ini menceritakan Train man diajak oleh teman Hermes ke 

sebuah restoran untuk makan malam. Akan tetapi karena tidak terbiasa dengan 

makanan di sana Train man melakukan kesalahan dengan menjatuhkan lobster 

yang disediakan keluar dari piring sajian. Hal ini dilihat pada gambar (1) dimana 

Hermes dan temannya melihat ke arah lobster yang keluar dari piringnya 
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kemudian menatap ke arah Train man dengan mata membesar seperti orang kaget. 

Kemudian ia meminta maaf. Pada adegan selanjutnya (2) Hermes dengan 

santainya mengambil lobster yang jatuh tersebut ke piringnya dan mulai 

memisahkan daging dari kulitnya dan mengatakan tidak apa-apa kepada Train 

man dan menyuruhnya untuk makan. Seperti pada dialog berikut : 

電車男  ：“あ。。。すみません。この料理は不慣れて” 

エルメスさん：“大丈夫。たべられる。。。たべられる。。” 

 

Densha Otoko  :” Aa,,,sumimasen. Kono ryouri wa funarete” 

Erumesu san  : “Daijoubu. Taberareru…taberareru…” 

 

Mr.Train man  : “Aa…maaf. Aku tidak terbiasa dengan makanan seperti ini” 

Hermes   :” Tidak masalah. Kamu dapat memakannya..” 

 

Selain rasa terima kasihnya kepada Hermes dan temannya yang tidak menertawai 

ataupun memandang dengan hina dapat dilihat pada gambar (3) bagaimana 

perasaan Hermes ketika memotong lobster untuk Train man dilihat dari ekspresi 

muka. Dengan bantuan close up shot terlihat Hermes memperlihatkan perasaan 

bahagia dengan tetap mengembangkan senyum sumringah dilihat dari kedua 

ujung bibirnya yang melengkung ke atas. Adegan tersebut membuat Train man 

terpengarah dan takjub ketika melihat senyum Hermes terlihat pada gambar (4). 

Dengan bantuan close up shot dan pengambilan gambar eye level terlihat Train 

man memandang ke depan yaitu memandang Hermes yang duduk di depannya 

dengan tatapan seperti orang takjub. Terlihat dari mulai membesarnya kedua mata 

Train man selama beberapa detik. 

 Adegan Hermes yang menganggap kesalahan Train man yang membuat 

lobsternya keluar dari piring sajian bukanlah hal besar dan tetap bersikap biasa 

dan malah membantu Train man untuk memotongkan lobsternya membuat Train 
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man tidak merasa malu dan mulai menyukai ketulusan yang diperlihatkan oleh 

Hermes. hal ini menandakan bahwa Train man mewakili kelompok herbivore men 

yang melihat wanita bukan dari penampilan luar, akan tetapi melihat dari 

pribadinya. 

 Seperti yang dikatakan dalam majalah Non-no yang dipublikasikan pada 

edisi bulan Mei 2008 yang memasukkan artikel khusus berjudul “出会いしがつ

かくめいにしょうりせよ！男子の草食かでもて基準が変わった！”(Deai 

„shigatsu kakumei‟ ni shouriseyo! Danshino‟soushokuka‟ de  mote kijun ga 

kawatta!). Dalam kontennya terdapat manfaat terlibat percintaan dengan laki-laki 

herbivore men salah satunya adalah laki-laki herbivore men menempatkan 

prioritas rendah terhadap kegiatan seksual dan demikian tidak akan melihat wanita 

karena tubuhnya. 

3.3.2.5 Tidak Menyukai Rasa Sakit Secara Emosional 

 Kemudian sifat menonjol yang ada pada kelompok herbivore men adalah 

takut akan menyakiti atau disakiti secara emosional. Hal ini terkait dengan 

ketakutan herbivore men untuk masuk dalam sebuah perasaan yang tidak bisa ia 

tanggung untuk diri sendiri. Perasaan takut akan sebuah kegagalan dalam 

hubungan percintaan membuat mereka selalu merasa khawatir secara berlebihan. 

Hal ini dapat dilihat pada cuplikan gambar berikut : 
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Data 15 (Adegan Menit ke 01.09.13-01.10.47) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.24 Train man Merasa Bersalah Ketika Menyakiti Hati Hermes 

dengan Kata-katanya 

 

 Adegan ini menggunakan latar hitam putih di sebuah peron stasiun. 

dengan teknik long shot yang mengesankan suasana yang suram. Penonton dapat 

melihat tokoh Train man yang diperankan oleh Takayuki Yamada dengan jelas 

digambarkan  bagaimana Train man sangat menderita ketika perpisahannya 

dengan Hermes. Dengan latar belakang kursi berderet dengan di isi hanya dia 

seorang menggambarkan bagaimana kesepian dan menderitanya Train man 

seorang diri. Dengan adegan menggenggam tanganya dengan erat. Kemudian 

dilanjutkan dengan adegan tersungkur ke bawah. Ini menandakan Train man tidak 

kuat lagi menahan beban yang dideritanya. Bagi Train man, Hermes merupakan 

langkah awal untuk dapat bergaul dengan masyarakat secara nyata dan dapat 

menumbuhkan rasa percaya dirinya yang sudah lama hilang. Bagi dirinya yang 

selalu sendirian di dunia nyata bergaul atau berbaur secara langsung dengan 

masyarakat merupakan sebuah harapan yang besar. 

 Rasa kesakitan yang digambarkan pada cuplikan di atas menggambarkan 

bahwa herbivore men mempunyai karakteristik tidak menyukai rasa sakit secara 

emosional. Dimana dia mempunyai kecenderungan kesulitan dalam menghadapi 

rasa menyakiti atau disakiti wanita yang melibatkan perilakunya dalam 
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membangun hubungan romantis dalam percintaan. Hal ini didukung dengan 

dialog sebagai berikut : 

 “みんな。。。 

 ごめん。。。 

 せっかく応援してもらったのに。。。 

。。。もう、俺。わけわけわかんなくて。。。。あんな 

 あんな。。。。悲しそうな顔。。。。 

 。。。。苦しいよ、もう 

 好きになるのは、苦しい。。。。 

 。。。。。誰かを、好きになるのは。。。。 

 。。。。こんな想い。。。。もう。。。。。 

 。。。。。。俺にはもう！これ以上。。。。。！行く勇気がない！ 

 。。。。。。もう、俺には 

 勇気がない” 

 

 “ Minna…. 

 Gomen…. 

 Sekkaku ouenshite moratta no ni…. 

 …..mou,ore. Wakewake wakannakute……anna 

 Anna…..kanashisouna kao….. 

 …….kurushiiyo,mou. 

 Suki ni naru no wa, kurushii….. 

 …………dareka o, suki ni naru no wa…. 

 ……..konna omoi,…….mou…… 

 …….oreni wa mo! Koreijou…..!iku yuuki ga nai! 

 ……..mou, ore ni wa 

 Yuuki ga nai” 

 

 “Kalian” 

 “Maafkan aku. Aku tahu kalian semua terus mendukungku selama ini”  

 “Aku tidak tahu…apa yang harus dilakukan lagi,,,” 

 “Tidak tahan melihat wajah sedihnya” 

 “ini benar-benar sakit” 

 “Untuk cinta begitu menyakitkan” 

 “Untuk mencintai seseorang…” 

 “Perasaan ini…aku tidak bisa…” 

 “Aku hanya tak punya..” 

 “Keberanian untuk terus maju.” 

 “Aku tak punya…aku tidak memiliki keberanian untuk terus maju” 

  

Dari analisis cuplikan adegan dan dialog film Densha Otoko di atas, dapat 

dilihat bagaimana gambaran karakteristik herbivore men yang tercermin pada 
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tokoh Train man. Karakter laki-laki herbivore men memiliki wajah feminin yang 

akan mempengaruhi karakter non-fisiknya seperti: 1) mempunyai sifat lemah 

lembut yang direpresentasikan dengan berusaha menolong orang yang lemah, 2) 

tidak dibatasi sifat “maskulinitas” pada umumnya seperti tidak dapat menentukan 

pilihan sikap jika berhubungan dengan wanita, 3) tidak agresif dalam hal 

percintaan , akan tetapi membiarkan percintaan tersebut berjalan secara alami, 3) 

menempatkan wanita setara kaum laki-laki seperti menyukai wanita menurut 

pribadinya bukan penampilan semata dan 5) tidak menyukai rasa sakit secara 

emosional, yaitu mempunyai kesulitan dalam menghadapi rasa menyakiti atau 

disakiti wanita dalam hubungan percintaan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

4.1 Kesimpulan 

Kelompok herbivore men merupakan kelompok sosial yang mempunyai 

stereotip berbeda dari kaum laki-laki kebanyakan di Jepang. Mereka kurang 

memiliki karakteristik-karakteristik maskulin sepert sifat ambisius, terbiasa 

menjadi pemimpin, pemaksa dan tegas. Tokoh Train man dalam film Densha 

Otoko memiliki sebagian besar karakteristik-karakteristik yang ada pada 

kelompok sosial herbivore men.  

Pertama, karakteristik fisik : 1) herbivore men berupa mempunyai wajah 

malu-malu dan cenderung cantik, 2) dalam urusan berpakaian terbiasa memakai 

kacamata berbingkai warna hitam, memakai kemeja bergaris horizontal  yang 

longgar, dan 3) memiliki tumbuh ramping.  

Kedua karakteristik non-fisik berupa: 1) mempunyai sifat lemah lembut 

ditunjukkan dengan gemar menolong orang lain, 2) tidak dibatasi sifat 

“maskulinitas” pada umumnya ditunjukkan dengan kurang memiliki sifat percaya 

diri, dan kurang dapat memimpin dalam hal percintaan, 3) tidak agresif jika 

hubungannya dengan wanita berkaitan dengan hal percintaan ditunjukkan dengan  

tidak terburu-buru dalam melakukan kontak fisik dengan Hermes 4) memandang 

wanita setara dengan laki-laki ditunjukkan dengan Train man memyukai pribadi 

Hermes  yang menerima apa adanya, 5) Tidak menyukai rasa sakit secara 
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emosional ditunjukkan dengan sikap Train man  yang merasa bersalah ketika 

memutuskan untuk tidak berhubungan lagi dengan Hermes. 

 

4.2 Saran 

 Film Densha Otoko tidak hanya dapat di analisis dengan teori sosiologi. 

Untuk penelitian berikutnya, peneliti dapat menganalisis film Densha Otoko 

dengan menggunakan teori culture studies sebagai budaya baru yang berkembang 

pesat di kalangan anak muda jepang yang menimbulkan kebingungan gender. 

Selain itu, film Densha Otoko ini dapat dijadikan sebagai sumber ilmu 

pengetahuan serta menambah wawasan tentang kelompok sosial yang ada di 

Jepang. 
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